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ABSTRAK


Penelitian ini berjudul “Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Standar Literasi Informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL)”. Peneliti membutuhkan informasi untuk melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian dari mencari, mengolah, dan menyebarluaskan informasi membuat peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi. Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti dapat membantu peneliti dalam memperoleh hasil penelitian yang berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah  mencari informasi dengan cara memasukkan kata kunci secara langsung pada mesin pencari. Sumber informasi yang menjadi pilihan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah  berasal dari sumber primer yaitu jurnal dan sumber sekunder yaitu buku. Sumber informasi tersebut dievaluasi dengan cara yang cukup unik yaitu dengan cara membandingkan informasi satu dengan informasi lain, berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Informasi yang didapatkan tersebut diolah hingga menghasilkan produk informasi baik berupa jurnal, buku dan prosiding. Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah telah mematuhi kode etik peneliti dalam menghasilkan produk informasi yaitu dengan mencantumkan sumber pada setiap kutipan yang digunakan. 
 
Kata kunci: literasi informasi, kegiatan penelitian, Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah

 











ABSTRACT



This study entitled "Information Literacy Skills of Researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java Province based on Information Literacy Standards recommended by the Association of College and Research Libraries (ACRL)". Researchers need the information to carry out research activities. The research activities of search, process, and the information distribution make the researchers need to have information literacy skills. Information literacy skills guide the researchers in obtaining high-quality research results. The purpose of this study was to determine the skill in information literacy of the researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province based on information literacy standards recommended by the Association of College and Research Libraries (ACRL). This study used a qualitative research design with a case study approach. The results showed that researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province was entering keywords directly on the search engines to find information. Resources that are preferred by researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province came from primary sources, such as journals and secondary sources, such as books. Sources of information were evaluated in a way that was quite unique by comparing the information with other information, based on experience and intuition, and paid attention to the authorship of resources. The obtained information was processed to produce information such as journals, books and proceedings. In producing such information, researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province have fulfilled the ethics code researchers by mentioned the reference for each statement.

Keywords: information literacy, research activities, the Bureau of Research and Development of Central Java Province.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Arus informasi saat ini telah mengalami perubahan yang sangat cepat. Hal ini seiring dengan laju perkembangan teknologi informasi yang semakin luas. Dengan perkembangan teknologi informasi ini, seseorang dengan mudah dapat mengakses informasi. Seseorang perlu mempunyai kemampuan khusus untuk mengakses informasi secara tepat. Dengan mempunyai kemampuan tersebut maka seseorang dapat memenuhi kebutuhan informasinya, khususnya dalam kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian merupakan kegiatan menemukan, menerangkan dan memperbaiki fakta-fakta atau teori (Bent dkk, 2007: 83). Kegiatan penelitian  tersebut meliputi mencari informasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, membenarkan atau menyanggah teori, menerangkan, menggabungkan dan menyebarkan informasi (Bent dkk, 2007: 83). Dalam kegiatan penelitian terdapat kegiatan pembuatan laporan penelitian yang membutuhkan beberapa teori pendukung di mana dalam kegiatan ini diperlukan kemampuan khusus untuk mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Kemampuan inilah yang disebut sebagai literasi informasi. 
Literasi informasi merupakan kemampuan mencari, menemukan, mengevaluasi, mengorganisir dan menggunakan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan setiap orang. Setiap orang memerlukan literasi informasi untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupannya. Literasi informasi ini dapat digunakan dalam lingkungan sekolah, tempat kerja maupun kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki kemampuan literasi informasi akan mudah dalam menyelesaikan pekerjaannya sebab orang tersebut dapat menyaring informasi sesuai kebutuhan. Seseorang yang mempunyai kemampuan mencari informasi secara tepat mampu menentukan kebutuhan informasi, mengakses informasi secara efektif dan efisien, mengevaluasi sumber informasi, memasukkan informasi yang terpilih dalam basis pengetahuan, menggunakan informasi secara efektif untuk tujuan tertentu, serta memahami isu-isu ekonomi, hukum, dan sosial terkait dengan mengakses informasi dan menggunakan informasi secara etis dan sah (ACRL, 2000: 2-3).
Literasi informasi diperlukan peneliti untuk memenuhi kebutuhan informasi. Informasi dapat diperoleh melalui beberapa sumber yaitu perpustakaan, internet dan sumber informasi lainnya. Perpustakaan menurut Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 merupakan institusi pengelola karya tulis, karya cetak dan karya rekam dengan sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pengguna. Perpustakaan sebagai pusat informasi yang menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Perpustakaan di suatu instansi sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan informasi sumber daya manusia di instansi tersebut. 
Perpustakaan yang disediakan secara terbatas bagi sumber daya manusia di lembaga atau instansi disebut perpustakaan khusus. Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011: 2) menyebutkan perpustakaan khusus memiliki jumlah koleksi sekurang-kurangnya meliputi koleksi buku (500 judul), koleksi referensi (100 judul), koleksi khusus (50 judul), surat kabar yang dilanggan (2 judul), majalah dan jurnal yang dilanggan (10 judul), koleksi literatur kelabu (20 judul), dan koleksi audio visual (5 judul), serta koleksi lain. Presentase koleksi yang sesuai dengan disiplin ilmu atau kepentingan lembaga induk lebih besar dari 60% dari koleksi keseluruhan. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) merupakan lembaga penelitian yang mempunyai visi yaitu mewujudkan hasil kelitbangan yang berkualitas, aplikatif dan inovatif. Dengan adanya visi tersebut, peneliti di Balitbang Jateng perlu memiliki kemampuan literasi informasi, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berkualitas. Hasil penelitian yang berkualitas dapat meningkatkan jabatan fungsional dan angka kredit peneliti di Balitbang Jateng. Peneliti Balitbang Jateng berjumlah 11 orang yang bertugas dalam berbagai bidang penelitian yang sesuai dengan permasalahan di masyarakat Jawa Tengah. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) dipilih karena lembaga ini memperoleh beberapa penghargaan. Penghargaan yang diperoleh Balitbang Jateng yaitu anugerah pranata penelitian dan pengembangan (prayogasala) tanggal 30 Agustus 2012, anugerah iptek pemerintah (budhipura) dalam penguatan kelembagaan iptek tanggal 29 Agustus 2013, anugerah pelopor dalam penerapan sistem inovasi daerah (SIDa) di Indonesia tanggal 29 Agustus 2013, anugerah BPPD provinsi kategori “utama” dalam pengembangan sistem inovasi daerah (SIDa) tanggal 26 Februari 2014, anugerah iptek pemerintah (budhipura) dalam penguatan sumber daya iptek tanggal 11 Agustus 2014, dan anugerah iptek pemerintah (budhipura kencana) dalam konsistensi pengembangan SIDa tanggal 10 Agustus 2015. 
Penelitian ini difokuskan pada peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng). Beberapa peneliti Balitbang Jateng berkunjung ke perpustakaan satu kali dalam waktu dua minggu. Informasi tersebut diperoleh dari pustakawan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yaitu Pak Teguh Surono. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti. Beberapa peneliti Balitbang Jateng berkunjung ke perpustakaan saat mereka membutuhkan referensi penelitian. Koleksi perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah kurang memadai bagi peneliti Balitbang Jateng. Hal ini sesuai dengan dokumentasi peneliti pada gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Gambar 1.1 menunjukkan koleksi Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) terdiri dari 5 rak koleksi layanan sirkulasi dan 1 almari koleksi layanan referensi. Satu rak koleksi untuk buku cetak non fiksi. Koleksi buku cetak non fiksi di Perpustakaan Balitbang Jateng sedikit. Perpustakaan Balitbang Jateng sebagai pusat informasi yang seharusnya menjadi tumpuan bagi peneliti Balitbang Jateng. Akan tetapi, perpustakaan tersebut belum memenuhi kebutuhan informasi peneliti Balitbang Jateng yang sesuai dengan kebutuhan penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti Balitbang Jateng jarang berkunjung ke perpustakaan. Peneliti Balitbang Jateng mencari buku di toko buku. Selain itu, peneliti Balitbang Jateng mencari informasi di internet. 
Kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) dapat diketahui dengan menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). ACRL merupakan sebuah asosiasi perguruan tinggi bagi pustakawan yang didirikan pada tahun 1940 di Amerika Serikat (ALA, 2016). Standar literasi informasi yang direkomenadasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) dipilih karena standar tersebut berfokus dengan kebutuhan informasi yang terkait dengan penelitian. Di sisi lain, standar literasi informasi yang direkomenadasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi individu. Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah”.


1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL)?

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL).
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu     perpustakaan khususnya kajian mengenai literasi informasi.
b. Sebagai acuan Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah untuk mengadakan pelatihan literasi informasi bagi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini berguna untuk memberikan masukan bagi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam mencari, mengevalauasi dan menggunakan informasi secara efektif dan efisien yang dapat diterapkan di dalam maupun di luar kantor.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 190 Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 50132, Telp. (024) 3540025, Fax. (024) 3560505. E-mail: sekretariat@balitbangjateng.go.id. Penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan Mei-Juli 2016.


1.6 Kerangka Pikir
Penelitian ini akan mengkaji tentang literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Peneliti menggambarkan kerangka konsep secara sistematis sebagai berikut:
 (
Peneliti
)



 (
 
Literasi Informasi
)



 (
Kemampuan Literasi Informasi Peneliti
)		



Sumber: Peneliti, 2016
1.6 Kerangka Pikir
Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah perlu memiliki literasi informasi untuk membantu kegiatan penelitian dan mencari informasi secara mandiri. Dengan perlunya literasi informasi yang dimiliki peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah, peneliti ingin mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) yang terdiri dari lima standar yaitu mampu menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan; mampu mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien; mampu mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan; mampu baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu; dan mampu memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika. 


1.7 Batasan Istilah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sehingga tidak terjadi salah pengertian, maka perlu adanya batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah yang digunakan antara lain:
1. Literasi informasi peneliti yaitu kemampuan peneliti dalam mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara efektif dan efisien dalam kegiatan penelitian .
2. Peneliti merupakan Pegawai Negeri Sipil baik individu, lembaga pendidikan atau perguruan tinggi, dan instansi pemerintah yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penelitian, atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004). Peneliti yang dimaksud di sini adalah staf  karyawan yang bertugas sebagai peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
3. Standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) memiliki 5 standar dan 22 indikator kinerja. Standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) yaitu mampu menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan; mampu mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien; mampu mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan; mampu baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu; dan mampu memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika.





1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaran materi secara garis besar dalam penelitian ini, sistematika penulisannya sebagai berikut:
1.8.1 Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian bab ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu penelitian , kerangka teori, batasan istilah, dan sistematika penulisan.
1.8.2 Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian ini dan digunakan untuk memahami dan menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.
1.8.3 Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini memaparkan tentang jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam desain dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, pemilihan informan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data dan metode analisis data.
1.8.4 Bab IV Gambaran Umum Objek Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.
1.8.5 Bab V Analisis Hasil Penelitian
Pada bab ini berisi paparan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan kesimpulan.
1.8.6 Bab VI Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah diolah pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga disajikan saran atau rekomendasi dari hasil yang ada kepada pihak-pihak terkait.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 	Penelitian	
Istilah penelitian merupakan padanan kata riset yang berasal dari bahasa Inggris re berarti kembali dan search yang berarti mencari dengan demikian arti dari research adalah mencari kembali (Kaelan, 2012: 1). Penelitian menurut Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 adalah:
 “Kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi”. 

Penelitian menurut kamus Webster’s New International adalah penyelidikan dengan penuh hati-hati dalam mencari fakta untuk menetapkan sesuatu (Kaelan, 2012: 1). Sementara menurut Ilmuan Hillway penelitian merupakan metode yang digunakan seseorang melalui penyelidikan dengan penuh hati-hati terhadap suatu masalah, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi (Kaelan, 2012: 1). Whitney menyatakan bahwa penyelidikan dilakukan untuk memperoleh kebenaran dan dilakukan secara sungguh-sungguh dalam waktu yang lama (Kaelan, 2012: 1). Di lain pihak, Hasan (2006: 4) menyatakan penelitian adalah:
“Penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu atau masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya)”. 

Menurut Djamal (2015: 4) penelitian adalah kegiatan penyelidikan yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah sehingga diperoleh kebenaran dan teori baru. Sementara menurut Woody adalah:
 “Penelitian adalah sebuah metode untuk menemukan kebenaran yang juga merupakan pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah, memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat kesimpulan dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati-hati atas semua kesimpulan untuk menentukan apakah ia cocok dengan hipotesis” (Kaelan, 2012: 2). 
	
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan penelitian adalah kegiatan penyelidikan secara sistematis sesuai dengan metode ilmiah  untuk memperoleh informasi, data dan keterangan yang berkaitan dengan kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi atau hipotesis untuk menarik kesimpulan atau menghasilkan teori baru.  
Penelitian yang bagus akan mempunyai arah yang jelas. Penelitian harus mempunyai maksud dan tujuan sebagai acuan untuk target yang ingin dicapai. Maksud dan tujuan perlu dikemukakan secara jelas untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitas. Tujuan penelitian ini yang akan membantu memecahkan masalah dan menerangkan berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.1 Tujuan Penelitian
Penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Hasan (2006: 11) secara umum penelitian mempunyai empat tujuan utama, yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan eksploratif (tujuan penemuan), memperoleh pengetahuan baru dalam bidang tertentu.
2. Tujuan verifikatif (tujuan pengujian), menguji kebenaran suatu pengetahuan dalam bidang tertentu.
3. Tujuan developmental (tujuan pengembangan), mengembangkan suatu pengetahuan dalam bidang tertentu.
4. Tujuan penulisan karya ilmiah, pembuatan skripsi, tesis, dan disertasi.
Tujuan penelitian akan memperjelas adanya suatu penelitian. Dengan tujuan inilah hasil penelitian akan mudah dicapai. Selain  tujuan penelitian terdapat adanya peranan penelitian. Peranan penelitian ini yang mendasari sebuah penelitian. Peranan penelitian ini berisi pokok-pokok bahasan yang membantu dalam aktifitas penelitian. 
2.1.2 	Peranan Penelitian
Penelitian mempunyai peran yang sangat penting dalam aktifitas penelitian itu sendiri. Peranan penelitian menurut Hasan (2006: 11) adalah sebagai berikut:
1. Pemecahan masalah, dalam hal ini meningkatkan kemampuan untuk menafsirkan fenomena dari suatu masalah yang kompleks dan saling terkait.
2. Memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam bidang yang diajukan, dalam hal ini meningkatkan kemampuan untuk menjelaskan fenomena dari suatu masalah.
3. Mendapatkan pengetahuan atau ilmu baru, dalam hal ini memperoleh suatu pengetahuan atau ilmu yang baru.
Peranan penelitian ini yang menjadi jawaban dari aktivitas penelitian. Peranan penelitian ini sebagai acuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam aktivitas penelitian. 
Selain peranan penelitian perlunya ada sebuah persyaratan untuk memperoleh penelitian yang baik, akurat dan berkualitas. Persyaratan penelitian harus memenuhi kaidah-kaidah keilmuan sehingga kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan dari segi keilmuan. 
2.1.3 	Persyaratan Penelitian
Menurut Hasan (2006: 11-12) sebuah penelitian dikatakan baik atau ilmiah apabila memenuhi beberapa persyaratan, yaitu sebagai berikut:
1. Mengikuti konsep ilmiah, artinya mengikuti aturan tertentu, yaitu prinsip ilmiah, seperti berdasarkan pada fakta, menggunakan analisis, menggunakan hipotesis, menggunakan ukuran yang objektif, dan menggunakan teknik kuantifikasi.
2. Sistematis, artinya berdasarkan pola tertentu.
3. Terencana, artinya dilaksanakan dengan penuh persiapan.
Sementara menurut Djamal (2015: 3-4) suatu penelitian dikatakan ilmiah jika memenuhi kaidah-kaidah sebagai berikut:
1. Empiris yaitu bahwa hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya dengan cara pengujian maupun dengan falsifikasi.
2. Rasional yaitu bahwa langkah-langkah yang digunakan dan proses analisisnya menggunakan  logika.
3. Objektif artinya bahwa informasi atau data yang diperoleh, pembahasan dan simpulan sesuai dengan kenyataan atau realitas.
Penelitian yang bersifat ilmiah akan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. Dengan adanya beberapa persyaratan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah penelitian akan lebih berkualitas. Persyaratan penelitian ini sangat membantu dalam kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian merupakan aktivitas keseluruhan dalam suatu penelitian.
2.1.4 	Kegiatan Penelitian
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan menemukan, menerangkan dan memperbaiki fakta-fakta atau teori (Bent dkk, 2007: 83). Kegiatan penelitian tersebut meliputi mencari informasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, membenarkan atau menyanggah teori, menerangkan, menggabungkan dan menyebarkan informasi (Bent dkk, 2007: 83). Dalam kegiatan penelitian terdapat langkah-langkah yang harus dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian yang disebut prosedur penelitian.
Menurut Hasan (2006: 16) secara garis besar, prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan penelitian 
	Tahap perencanaan penelitian adalah tahap di mana sebuah penelitian dipersiapkan secara sistematis. Pada tahap ini, semua hal yang berkaitan dengan penelitian dipersiapkan, seperti pemilihan judul, perumusan masalah, dan hipotesis.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
	Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap di mana sebuah penelitian sedang dilaksanakan. Pada tahap ini, proses pengumpulan data atau informasi, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
3. Tahap penulisan laporan penelitian
	Tahap penulisan laporan penelitian adalah tahap akhir dari sebuah penelitian yang menghasilkan karya dari suatu penelitian. Pada tahap ini, hasil dari sebuah penelitian dibuat dalam bentuk laporan.
Kegiatan penelitian memiliki alur atau prosedur dalam suatu penelitian.  Dalam prosedur penelitian terdapat tahap penulisan laporan penelitian. Pada tahap ini peneliti membutuhkan teori-teori untuk mendukung penelitian. Teori tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi. Dalam mencari teori tersebut, peneliti memerlukan kemampuan khusus untuk mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara efektif dan efisien. Kemampuan khusus inilah yang disebut literasi informasi. 



2.2  Konsep Literasi Informasi
Istilah literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh pemimpin American Information Industry Association (AIIA) Paul G. Zurkowski, pada tahun 1974 yang disampaikan pada The National Commission on Libraries and Information Science (NCLIS) di Amerika Serikat. Paul menggunakan istilah tersebut untuk kegiatan layanan perusahaan swasta yang menekankan kebutuhan terhadap kemampuan dalam menangani masalah informasi yang muncul di tempat kerja. Paul Zurkowski menggunakan ungkapan literasi informasi untuk menggambarkan “teknik dan kemampuan” untuk memanfaatkan berbagai alat-alat serta sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan masalah (Crawford dan Christine, 2013: 17).
Kemampuan literasi informasi harus dimiliki setiap orang. Pemahaman konsep literasi informasi terus berkembang seiring perkembangan teknologi informasi. Para peneliti, organisasi profesi maupun akademisi memahami literasi informasi menggunakan cara tertentu, baik dari hasil penelitian maupun pengalaman (Iman HW, 2013: 81). Berdasarkan pemahaman dari konsep tersebut muncul berbagai definisi mengenai literasi informasi. Literasi informasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan individu untuk mengenali informasi itu diperlukan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif (ACRL, 2000: 2). Konsep literasi informasi berfokus pada strategi pencarian informasi. Literasi informasi digunakan untuk menggambarkan proses pencarian informasi dan penggunaan informasi (Lau, 2006: 8). 
Literasi informasi adalah mengenali kebutuhan informasi dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakannya secara efektif (Taskin dkk, 2013: 54). Sementara menurut American Library Association (ALA) (dalam Goad, 2002: 22) literasi informasi adalah:
“Information literacy as knowing when information is needed, identifying the information needed to address a given problem or issue, finding the needed information, evaluating the needed information, and using the information effectively to address the problem or issue at hand”

 Literasi informasi berguna untuk mengetahui kapan informasi itu dibutuhkan, mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah atau isu tertentu, menemukan informasi yang dibutuhkan, mengevaluasi informasi yang dibutuhkan, dan memanfaatkan informasi secara efektif untuk mengatasi masalah. Literasi informasi menurut Suherman (2009: 175) adalah kemampuan seseorang dalam mencari, menilai, menafsirkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber secara efektif dan efisien. Sementara prague declaration (dalam Suherman, 2009: 175) mendefinisikan literasi informasi sebagai kemampuan mengidentifikasi, menghasilkan, menggunakan dan mengkomunikasikan informasi untuk menyelesaikan masalah. Menurut Fabbi (2015: 31) literasi informasi adalah: 
“Information literacy the ability to recognize when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and use effectively the needed information, has been widely and increasingly cited as an essential competency for college success, for the workplace, and for life”

 Kemampuan literasi informasi digunakan untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan secara efektif serta sebagai kompetensi untuk keberhasilan perguruan tinggi, tempat kerja, dan kehidupan seseorang.
Beberapa pengertian literasi informasi di atas dapat disimpulkan literasi informasi adalah kemampuan mengenali kapan informasi dibutuhkan, mencari, menemukan, mengevaluasi, mengorganisir dan menggunakan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan masing-masing tiap orang.
Setiap individu memerlukan kemampuan literasi informasi untuk menyelesaikan permasalahannya. Seseorang yang mempunyai kemampuan literasi informasi dapat berpikir logis dan kritis. Kemampuan literasi informasi sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
2.2.1 Manfaat Literasi Informasi
Literasi informasi menjadi dasar belajar sepanjang hayat. Menurut ACRL (2000: 2-3) individu yang mempunyai kemampuan mencari informasi secara tepat mampu melaksanakan sebagai berikut:
1. Menentukan kebutuhan informasi
2. Mengakses informasi secara efektif dan efisien
3. Mengevaluasi sumber informasi
4. Memasukkan informasi yang terpilih dalam basis pengetahuan
5. Menggunakan informasi secara efektif untuk tujuan tertentu
6. Memahami isu-isu ekonomi, hukum, dan sosial terkait dengan mengakses informasi dan menggunakan informasi secara etis dan sah.
Kemampuan literasi informasi yang dimiliki seseorang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, di sekolah, dan di lingkungan kerja. Dengan adanya literasi informasi, individu dapat memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis, membantu mengambil keputusan dan menciptakan pengetahuan baru.
Seseorang yang mempunyai kemampuan literasi informasi dapat terlihat dalam kehidupan sehari-harinya. Seseorang yang mempunyai kemampuan literasi informasi dapat berpikir logis dan kritis. Kemampuan literasi informasi seseorang dapat diketahui dengan menggunakan standar literasi informasi.   
2.2.2  Standar Literasi Informasi
Menurut American Library Association (2016) Association of College and Research Libraries (ACRL) merupakan sebuah asosiasi perguruan tinggi bagi pustakawan. ACRL mengembangkan program, produk dan jasa untuk membantu akademik dan kegiatan penelitian di perguruan tinggi. ACRL didirikan pada tahun 1940 di Amerika Serikat. ACRL berkomitmen untuk memajukan pembelajaran dan pengetahuan. ACRL adalah divisi terbesar dari American Library Association (ALA). ACRL saat ini memiliki anggota lebih dari 11.000 anggota dari total keanggotaan ALA. ACRL merekomendasikan standar literasi informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi seseorang. 
Association of College and Research Libraries (ACRL) menyediakan kerangka kerja rinci untuk menilai kemampuan literasi individu (ACRL, 2000: 5). Dalam melaksanakan standar-standar ini, lembaga harus mengakui bahwa kemampuan berpikir yang terkait dengan berbagai pembelajaran hasil dan instrumen berbeda untuk menilai hasil tersebut (ACRL, 2000: 6). Ilene Rockman (dalam Neely, 2006: 2) mencatat bahwa penilaian adalah proses untuk peningkatan kualitas, dengan adanya penilaian ini kualitas informasi yang diperoleh seseorang dapat diukur melalui kemampuannya. Penilaian literasi informasi memberikan keterkaitan antara standar dan keinginan untuk menemukan dan menganalisis data sebagai komponen penilaian lembaga untuk tujuan akreditasi dan belajar secara mandiri (Neely, 2006: 3). 
Kemampuan literasi informasi seseorang dapat diketahui dengan menggunakan standar literasi informasi. Beberapa standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh beberapa institusi yaitu standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh American Association of School Librarians (AASL), standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) dan standar literasi informasi yang dibuat oleh International Federation of Library Association and Institution (IFLA). Standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh American Association of School Librarians (AASL) digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi siswa di sekolah. 
Standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) dan standar literasi informasi yang dibuat oleh International Federation of Library Association and Institution (IFLA) sama-sama digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi individu. Akan tetapi, terdapat perbedaan antara  standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) dan standar literasi informasi yang dibuat oleh International Federation of Library Association and Institution (IFLA) yaitu terdapat pada kerangka kerja standar tersebut. 
Menurut Lau (2006: 16) kerangka kerja standar literasi informasi yang dibuat oleh International Federation of Library Association and Institution (IFLA) merupakan kerangka kerja dasar yang berdasarkan dari pengalaman internasional. Kerangka kerja standar literasi informasi yang dibuat oleh International Federation of Library Association and Institution (IFLA) terdiri dari pencarian, pengevaluasian dan penggunaan informasi. Sementara standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) memiliki lima standar dan dua puluh dua indikator kinerja yang digunakan untuk mengetahui performa kemampuan literasi informasi peneliti. Selain itu, standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) berfokus pada penelitian. Menurut ACRL (2000: 8-14) menjelaskan komponen standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) sebagai berikut:
1. Standar Pertama
Kemampuan menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan
Indikator kinerja:
a. Mendefinisikan dan mengidentifikasi kebutuhan informasi
b. Mengidentifikasi berbagai jenis dan format sumber informasi yang potensial
c. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dari pencarian informasi yang dibutuhkan
d. Mengevaluasi kembali sifat dan cakupan kebutuhan informasi
2. Standar Kedua
Kemampuan mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien
Indikator kinerja:
a. Memilih metode yang paling tepat atau sistem temu balik informasi untuk mengakses informasi yang dibutuhkan
b. Membuat dan menerapkan strategi pencarian secara efektif
c. Mengambil informasi secara online atau secara manual dengan menggunakan berbagai metode
d. Mengubah strategi pencarian jika diperlukan
e. Memilih, mencatat, dan mengelola informasi dan sumbernya
3. Standar Ketiga
Kemampuan mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis serta menggabungkan informasi terpilih menjadi dasar pengetahuan 
Indikator kinerja:
a. Meringkas ide-ide utama yang dapat dikutip dari informasi yang terkumpul.
b. Mengeluarkan dan menggunakan kriteria awal untuk mengevaluasi informasi dan sumbernya
c. Mensintesis ide utama untuk membuat konsep-konsep baru.
d. Membandingkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya untuk menentukan nilai tambah, kontradiksi, atau karakteristik yang unik dari informasi
e. Menentukan apakah pengetahuan baru memiliki dampak pada sistem nilai individu dan menentukan cara untuk menyatukan perbedaan
f. Membuktikan kebenaran dan pemahaman serta interpretasi informasi melalui diskusi, para ahli dan praktisi
g. Menentukan apakah pertanyaan awal perlu direvisi
4. Standar Keempat
Kemampuan baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu
Indikator kinerja:
a. Menggunakan informasi baru dan yang terdahulu untuk perencanaan dan penciptaan hasil yang istimewa atau kinerja tertentu
b. Merevisi proses pengembangan untuk hasil atau kinerja
c. Mengkomunikasikan hasil atau kinerja secara efektif kepada orang lain
5. Standar Kelima
Kemampuan memahami isu-isu ekonomi, hukum, dan isu-isu sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika
Indikator kinerja:
a. Memahami etika, hukum dan masalah sosial ekonomi terkait informasi dan teknologi informasi 
b. Mengikuti peraturan atau hukum kelembagaan, kebijakan, dan etika yang terkait dengan akses dan penggunaan sumber informasi
c. Menghargai penggunaan sumber informasi dalam mengkomunikasikan hasil atau kinerja. 
Kemampuan literasi informasi peneliti dapat diketahui dengan menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). Standar ini mempunyai kerangka kerja rinci untuk diterapkan pada setiap individu. Peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi untuk membantu kegiatan penelitian.  Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti dapat membantu peneliti dalam menghasilkan laporan penelitian yang berkualitas. Oleh karena itu, antara literasi informasi dengan peneliti mempunyai keterkaitan. Keterkaitan antara literasi informasi dengan peneliti terletak pada kemampuan peneliti dalam mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara efektif dan efisien.

2.3 	Relevansi Literasi Informasi bagi Peneliti
Literasi informasi peneliti merupakan kemampuan peneliti dalam mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara efektif dan efisien dalam lingkungan kerja. Seorang peneliti menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004 adalah Pegawai Negeri Sipil baik individu, lembaga pendidikan atau perguruan tinggi, dan instansi pemerintah yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penelitian, atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Literasi informasi seharusnya dimiliki oleh setiap peneliti di lingkungan kerja. Jika peneliti mempunyai kemampuan literasi informasi secara tepat maka informasi yang diperoleh akan sesuai dengan kebutuhan. Literasi informasi akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian maupun mencari informasi secara mandiri. 
Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti dapat menghasilkan laporan penelitian yang berkualitas karena melalui kemampuan literasi informasi maka peneliti mampu berpikir secara kritis dan logis. Laporan penelitian yang berkualitas dapat meningkatkan angka kredit dan jabatan fungsional peneliti. Selain itu, dapat mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh suatu badan penelitian dan pengembangan. Badan penelitian dan pengembangan mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan. Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2001 Pasal 40 menyebutkan badan penelitian dan pengembangan mempunyai tugas pokok yaitu membantu gubernur dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang penelitian dan pengembangan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok yang dimaksud pasal 40, badan penelitian dan pengembangan mempunyai fungsi yaitu:
1. Melaksanakan perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian dan pengembangan 
2. Melaksanakan pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang penelitian dan pengembangan
3. Melaksanakan penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang penelitian dan pengembangan
4. Melaksanakan koordinasi, fasilitasi perencanaan, dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan
5. Melaksanakan penelitian dan pengembangan hasil penelitian
6. Melaksanakan pengelolaan urusan program, dokumentasi, kepegawaian, keuangan, hukum, hubungan masyarakat, organisasi, tatalaksana dan perlengkapan.   
Badan penelitian dan pengembangan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi akan berupaya untuk mewujudkan dan meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan suatu badan penelitian tersebut. Dengan adanya tugas pokok dan fungsi dalam badan penelitian dan pengembangan, sumber daya manusia khususnya peneliti di badan penelitian dan pengembangan tersebut akan terpacu untuk melaksanakan tugas penelitian dan pengembangan yang lebih baik. Peneliti dalam melaksanakan tugas penelitian membutuhkan informasi. Dengan adanya kebutuhan informasi tersebut, peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah penelitian. 
Christina Doyle (dalam Goad, 2002: 22-23) mengidentifikasi tugas informasi berkaitan dengan literasi informasi yang diwajibkan dalam proses penelitian sebagai berikut:
a. Mengenali kebutuhan informasi
b. Mengenali kebutuhan informasi yang akurat dan lengkap
c. Merumuskan pertanyaan berdasarkan kebutuhan
d. Mengidentifikasi potensi sumber informasi
e. Mengembangkan strategi pencarian informasi
f. Mengakses sumber informasi termasuk melalui komputer dan teknologi lainnnya
g. Mengevaluasi informasi
h. Mengolah informasi supaya lebih praktis
i. Mengintegrasi informasi baru ke dalam basis pengetahuan
j. Memanfaatkan informasi dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis.
Peneliti perlu mengetahui jenis dan format sumber informasi (Nina, 2014: 462). Peneliti yang mengetahui jenis dan format sumber informasi dapat mencari informasi secara mandiri. Peneliti harus mencari informasi yang dapat digunakan untuk menciptakan makna dan membangun  pengetahuan (Alvarez dkk, 2013: 70). Oleh sebab itu, peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi. Dengan adanya literasi informasi, peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang berkualitas. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dibuat laporan penelitian. Peneliti memasukkan teori dengan menyantumkan sumber pada laporan penelitian sesuai dengan aturan kode etik peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 06/E/2013 berisi tugas menyebarkan informasi tertulis dari hasil penelitiannya, informasi ilmiah dan pengetahuan baru yang diperolehnya, disebarluaskan pada ilmu pengetahuan pertama kali dan sekali, tanpa mengenal publikasi dan duplikasi. 

2.4	Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian tentang literasi informasi pernah dilakukan oleh Exner Nina mahasiswa doktoral Universitas Carolina Utara di Chapell Hill Amerika Serikat (2014) dengan judul “Research Information Literacy: Addressing Original Researchers’ Needs ” dalam Journal of Academic Librarianship vol. 40 no. 5 hal. 460-466. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penelitian literasi informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi peneliti. Metode Penelitian menggunakan metode Action Research. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan mendasar antara peneliti dan mahasiswa dalam proses pencarian informasi. Proses pencarian informasi pada pelatihan literasi informasi menggunakan standar literasi informasi. Data yang diperoleh dari pelatihan literasi informasi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengajaran dan penelitian literasi informasi.  Hasil pengajaran pada pelatihan literasi informasi dapat membantu dalam kegiatan penelitian literasi informasi.
Penelitian tersebut mengkaji kemampuan literasi informasi mahasiswa yang berperan sebagai peneliti dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan memberikan pelatihan literasi informasi. Pelatihan literasi informasi tersebut menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL). Dengan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) dapat diketahui performa peneliti dalam kemampuan literasi informasi. Pelatihan literasi informasi membantu mahasiswa mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi dalam kegiatan penelitian.
Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dilakukan karena memiliki tema yang hampir sama yaitu berhubungan dengan literasi informasi. Penelitian sebelumnya dan penelitian ini juga menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). Akan tetapi, terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian action research dengan memberikan pelatihan literasi informasi kepada mahasiswa sarjana dan mahasiswa pascasarjana di Universitas Carolina Utara Amerika Serikat. Sementara penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus tanpa memberikan pelatihan literasi informasi kepada peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. 
Penelitian yang lainnya dilakukan Maria do Carmo Avamilano Alvarez, Ivan Franca Junior, Angela Maria Belloni Cuenca, Francisco I. Bastos, Helene Mariko Ueno, dan Claudia Renata Barros merupakan kelompok kesehatan dalam lembaga profesi Chartered Institute of Library and Information Professionals di Brazil (2013) dalam Journal Health Information and Libraries vol. 31 hal. 64-74 dengan judul “Information Literacy: Perceptions of Brazilian HIV/AIDS Researchers”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan literasi informasi peneliti berdasarkan persepsi peneliti terhadap kemampuan mencari dan memanfaatkan informasi ilmiah serta interaksi peneliti dengan perpustakaan. Metode penelitian menggunakan wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan peneliti memenuhi syarat untuk menggunakan database. Penggunaan database dengan memasukkan kosakata dan frase tertentu untuk mempermudah dalam mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi di perpustkaan maupun di luar perpustakaan. Adanya keterkaitan antara peneliti dengan perpustakaan yang terletak pada pencarian bibliografi atau penemuan publikasi tertentu yang dibantu oleh pustakawan. 
Penelitian tersebut mengkaji persepsi literasi informasi peneliti di pusat penelitian unggulan Brazil dalam bidang penyakit HIV/AIDS tanpa memberikan pelatihan literasi informasi. Penelitian ini menggunakan acuan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) yang meliputi mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi dan ada penambahan penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan database pada penelitian ini. Dengan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) dapat diketahui performa peneliti dalam kemampuan literasi informasi. 
Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dilakukan karena memiliki tema yang hampir sama yaitu berhubungan dengan literasi informasi. Metode pengumpulan data penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan desain kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara semi-terstruktur. Akan tetapi, penelitian sebelumnya hanya menggunakan wawancara semi-terstruktur. Sementara penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi partisipasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Penelitian sebelumnya menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) untuk mengetahui literasi informasi peneliti di pusat penelitian unggulan Brazil dalam bidang penyakit HIV/AIDS. Sementara penelitian ini menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) untuk mengetahui performa kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.  
Penelitian ini berfokus pada peneliti yang mempunyai jabatan fungsional di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pemilihan informan dengan menggunakan purposive sampling dengan beberapa kriteria untuk memilih informan yang tepat. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Metode pengolahan dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data  menggunakan triangulasi sumber.




BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain dan Pendekatan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif menurut Moleong (2013: 6) adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan memaparkan dalam bentuk kata-kata secara jelas dan terperinci, pada situasi yang alamiah dengan memanfaatkan metode ilmiah. Penelitian kualitatif yang baik dapat memberikan pemaparan secara sistematis dan dapat memberikan kesempatan bagi peneliti untuk belajar tentang suatu sistem serta hubungan semua aktifitas dalam sistem tersebut yang dapat dilihat secara global (Iskandar, 2013: 189). 
Pendekatan studi kasus menurut Creswell (2014: 135-136) adalah pendekatan kualitatif dengan mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi dan menyampaikan deskripsi  kasus dan tema kasus. Prinsip dari pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi entitas tunggal atau kasus dari suatu masa tertentu dan aktivitas (bisa berupa kejadian, proses, institusi, atau kelompok sosial), serta mengumpulkan informasi dengan menggunakan berbagai langkah dalam pengumpulan data selama kasus itu terjadi (Gunawan, 2014: 113).
Pendekatan studi kasus menurut Creswell (2014: 139) terdiri dari studi kasus instrumental tunggal, studi kasus kolektif atau majemuk dan studi kasus intrinsik. Pada penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus instrumental tunggal. Menurut Gunawan (2014: 134) pendekatan studi kasus instrumental tunggal adalah penelitian studi kasus yang dilakukan dengan meneliti kasus untuk memberikan pemahaman mendalam. 
Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrumental tunggal karena peneliti ingin mengeksplorasi secara mendalam mengenai kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian menurut Iskandar (2013: 221) yaitu informan yang mempunyai kompetensi dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian. Sementara objek  penelitian menurut Iskandar (2013: 221) yaitu keadaan lingkungan yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Sementara objek dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.

3.3 Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Arikunto (2010: 33) purposive sampling adalah penentuan sampel dengan penuh pertimbangan yang dapat memberikan data secara optimal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pemilihan kriteria untuk membantu penelitian yang dilakukan. Kriteria tersebut dibuat agar pengumpulan data dapat tercapai. Kriteria-kriteria untuk menentukan pemilihan informan adalah sebagai berikut:
1. Terdaftar sebagai pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
1. Merupakan staf yang mempunyai jabatan fungsional peneliti
1. Hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
1. Kriteria di atas dipilih sebagai kriteria informan yang akan diwawancarai karena informan yang bersangkutan harus terdaftar dalam pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Staf yang mempunyai jabatan fungsional peneliti merupakan salah satu kriteria untuk menjadikan informan dari penelitian yang sedang diteliti. Hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah merupakan kriteria pemilihan informan untuk memperoleh informasi. Nana Syaodih (dalam Djamal, 2015: 40) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif penentuan sampel dilihat sebagai proses dinamis dan sistematis. Penentuan sampel pada penelitian kualitatif didasarkan atas tujuan penelitian, fokus penelitian, kelengkapan informasi, kebaruan informasi dan kelayakan informan. Jumlah sampel pada penelitian kualitatif berkisar antara 1 (satu) orang sampai dengan 40 (empat puluh) orang. Peneliti memilih 5 informan dari 11 peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif. Menurut Mukhtar (2013: 103) data kualitatif adalah data yang berupa non-angka, seperti kalimat atau catatan, foto, dan rekaman suara. Hasil penelitian dapat lebih akurat dengan adanya data dari sumber-sumber tersebut.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data merupakan sumber yang digunakan seorang peneliti untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik data primer maupun sekunder (Mukhtar, 2013: 107).  Sumber data tersebut meliputi:
1. Data Primer
Data primer menurut Azwar (2009: 91) adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan secara langsung kepada informan yang terkait dengan bahasan penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informannya untuk mendapatkan data tentang kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
Dalam penelitian ini proses wawancara dilakukan kepada informan yang berkaitan. Informannya yaitu peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang telah dipilih berdasarkan kriteria tertentu.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Azwar (2009: 91) merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, biasanya bukan dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data sekunder dalam penelitian yang dilakukan adalah data yang berupa bahan pustaka dan hasil dokumentasi literasi informasi peneliti yang dapat menunjang data primer dalam penelitian tentang kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui ebook, buku, jurnal, peraturan pemerintah, dan sumber lain yang berkaitan dengan literasi informasi.


3.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data menurut Mukhtar (2013: 135) merupakan proses yang berlangsung selama penelitian, dengan menggunakan alat yang telah dipersiapkan, guna memperoleh informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam proses pengumpulan data ini, seorang peneliti dapat melakukan analisis secara langsung, sesuai dengan informasi data yang diperoleh di lapangan. Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.5.1 Observasi
Observasi menurut Mukhtar (2013: 100) adalah pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis terhadap kasus yang sedang diselidiki. Teknik observasi terbagi menjadi dua bagian besar yaitu observasi partisipan dan non partisipan (Sulistyo-basuki, 2006: 149).
Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasif (participant observation). Menurut Ibrahim (2015: 83-84) teknik observasi partisipasif (participant observation) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan berpartisipasi secara langsung dengan objek yang diteliti. Teknik observasi partisipasif digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang bersifat lahiriah (kongkrit) dengan memanfaatkan panca indera.
Observasi yang digunakan peneliti menggunakan observasi partisipasif dengan mengamati kegiatan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari informasi melalui berbagai sumber informasi, mengevaluasi informasi, dan memanfaatkan informasi untuk tujuan tertentu.  
3.5.2 Wawancara
Wawancara menurut Mukhtar (2013: 109) adalah proses tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian untuk memperoleh informasi atau data. Menurut Sulistyo-basuki (2006: 170) wawancara dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu wawancara terstruktur (berencana), wawancara semi-terstruktur (berencana) dan wawancara mendalam (in-depth interview). 
Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik wawancara semi-terstruktur, yaitu kalimat dan urutan pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian tidak harus mengikuti ketentuan yang berlaku (Sulistyo-Basuki, 2006: 172). Pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam proses wawancara yang dilakukan (Ibrahim, 2015: 90). Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali dan menemukan permasalahan yang dihadapi informan dengan meminta pendapat guna memperoleh informasi (Kaelan, 2012: 118-119).
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap 5 informan yaitu peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Proses wawancara dilakukan dengan semi-terstruktur, tujuannya agar hasil wawancara sesuai dengan yang diharapkan peneliti, apabila ada variasi jawaban dari informan, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan untuk mendapatkan jawaban yang lebih tepat.
3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi menurut Herdiansyah (2012: 143) adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan mengkaji dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumen menurut Sugiyono (2009: 240) dapat berupa gambar. Dokumen yang berupa gambar yakni berupa foto.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen berupa foto. Foto yang digunakan peneliti berupa hasil foto wawancara dan foto kegiatan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa tengah dalam proses pencarian informasi.

3.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah sebab data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data lapangan, berarti data lapangan yang diperoleh dari metode pengumpulan data dapat dimaknai secara kualitatif, sehingga proses penarikan kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. 


3.6.1 	Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2009: 244) merupakan proses mencari dan mengolah data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi sehingga memperoleh hasil berupa kesimpulan atau teori baru yang dapat dimanfaatkan oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data yang satu dengan data yang lain. Dengan demikian, data atau informasi dikumpulkan yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian akan dianalisis berupa pengelompokan dan pengkategorian data dalam aspek-aspek yang telah ditentukan, hasil pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data yang lainnya untuk mendapatkan suatu kebenaran. Analisis data menurut Miles dan Huberman (2009: 16), terdiri dari kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data menurut Miles dan Huberman (2009: 16) merupakan suatu bentuk analisis data yang menggolongkan, membuang kata yang tidak perlu, dan mengorganisasi data secara sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Pada tahap ini peneliti menyusun data lapangan, membuat rangkuman, memasukkannya ke dalam klasifikasi dan ketegorisasi yang sesuai dengan fokus penelitian (Ibrahim, 2015: 109). Data yang sesuai dan terkait pada proses reduksi data disusun secara sistematis dan data yang tidak terpakai dibuang. Pawito (dalam Ibrahim, 2015: 109), mengingatkan dua hal yang harus dilakukan pada proses reduksi data:
1. Reduksi data dimulai dari kegiatan memilah data, mengelompokan data, dan meringkas data;
2. Pengkodean data perlu dibuat dan perlu adanya pencatatan mengenai berbagai hal yang terkait dengan aktivitas serta proses menemukan tema, kelompok dan pola-pola data.
Dalam penelitian ini, reduksi dilakukan dari hasil wawancara kepada informan yang disesuaikan dengan pemenuhan kebutuhan informasi, penelusuran informasi dan pemanfaatan informasi dalam literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. 
2. Penyajian Data
Penyajian data menurut Mukhtar (2013: 135) adalah usaha mengorganisasi informasi dalam menggambarkan kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data kualitatif biasanya menggunakan teks narasi. Penyajian data dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh peneliti dapat menjawab masalah yang diteliti (Iskandar, 2013: 225). Maka dalam penyajian data, peneliti disarankan untuk tidak tergegabah mengambil kesimpulan. Hasil reduksi data  diolah untuk menghasilkan data yang lebih utuh sehingga memudahkan dalam penyusunan data. Dari proses penyusunan data peneliti memilih,maringkas dan merangkum data-data dan menyajikan data dalam bahasa yang lebih mudah untuk dipahami. Penyajian data menurut Ibrahim (2015: 110) mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. 	Memastikan data yang dihasilkan telah masuk dalam katagori-katagori yang sesuai dengan yang ditentukan.
2. 	Memastikan kelengkapan data dan data sudah mampu menjawab setiap katagori yang dibuat.
Kegiatan penyajian data dalam analisis kualitatif meliputi prosedur dalam mengorganisasi data, yakni menghubungkan data yang satu dengan data yang lain, sehingga seluruh data yang dianalisis dilibatkan dalam satu kesatuan yang utuh (Ibrahim, 2015: 110).
Pada tahap ini peneliti mendiskripsikan informasi yang telah diklasifikasi atau dikelompokkan terlebih dahulu mengenai kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Proses terakhir dari penyajian data adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dan verifikasi menurut Mukhtar (2013: 135) merupakan aktivitas analisis pada pengumpulan data dengan mempertimbangkan makna, keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi, hubungan sebab akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan dengan triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Apabila proses siklus interaktif ini berjalan dengan baik, maka keilmiahan hasil penelitian dapat diterima. Hasil penelitian yang telah diuji kebenarannya, dapat ditarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian (Iskandar, 2013: 226).
3.6.2 	Uji Keabsahan Data
Keabsahan data (trustworthiness of data) adalah bagian terpenting pada suatu penelitian (Ibrahim, 2015: 120). Data yang diperoleh peneliti tidak selalu benar atau sahih sehingga perlu adanya uji keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Triangulasi menurut Djamal (2015: 130-131) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data untuk menguji atau membandingkan data tersebut.  Uji keabsahan data menurut Bungin (2009: 256) adalah triangulasi peneliti, metode, teori, dan sumber data. 
Pada tahap ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Djamal (2015: 131) berarti menguji keabsahan data dengan membandingkan sumber yang berbeda. Pengumpulan data yang dilakukan melalui sumber orang, maka untuk menguji keabsahan data peneliti harus mengadakan wawancara kepada orang yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara orang yang berbeda, apabila menghasilkan data yang sama berarti data tersebut sudah kredibel. Sedangkan data yang diperoleh dari wawancara orang yang berbeda menghasilkan data yang berbeda maka peneliti perlu meminta kesepakatan kepada orang tersebut untuk mengahasilkan data yang sama.
Pada tahap ini peneliti akan mengadakan wawancara kepada koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah untuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti. 

BAB 4
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1	Profil Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2016) merupakan lembaga yang mempunyai kedudukan sebagai perangkat daerah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan koordinasi kegiatan badan penelitian dan pengembangan di daerah Provinsi Jawa Tengah. Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah sebagai koordinasi dan pengelola semua aktivitas penelitian dan pengembangan di Provinsi Jawa Tengah, meningkatkan efisiensi, efektivitas kegiatan penelitian dan pengembangan di Provinsi Jawa Tengah dan mengurangi terjadinya duplikasi antar kegiatan penelitian yang tersebar di berbagai lembaga unit kerja Provinsi Jawa Tengah.
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 7) mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang penelitian, pengembangan dan inovasi. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 7) Balitbang Jateng mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang litbang.
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang litbang.
3. Pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas litbang di bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya, Ekonomi, Prasarana Wilayah, dan Pengembangan dan Penerapan Ilmu pengetahuan dan teknologi lingkup Provinsi dan Kabupaten/Kota.
4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang litbang.
5. Pelaksanaan Kesekretariatan Badan.
6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Gubernur sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 190 Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 50132, Telp. (024) 3540025, Fax. (024) 3560505. Homepage: www.balitbang.go.id. E-mail: balitbang@jatengprov.go.id. 





4.2 	Visi dan Misi Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
4.2.1 Visi Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Visi Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama lima tahun kedepan menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 5) adalah Mewujudkan hasil kelitbangan yang berkualitas, aplikatif dan inovatif. Makna yang terkandung dalam visi tersebut adalah:
1. Hasil kelitbangan
Hasil kegiatan penelitian, pengembangan, penerapan, pengkajian, perekayasaan dan pengoperasian.
1. Berkualitas
Kegiatan berdasarkan kaidah metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
1. Aplikatif
Hasil kegiatan dapat diterapkan dan direplikasi untuk memecahkan permasalahan yang sesuai dengan kebutuhan.
1. Inovatif
	Hasil kegiatan mengandung nilai dan konteks ilmu pengetahuan dan teknologi yang baru atau cara baru untuk menerapkan iptek yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi yang lebih baik.

4.2.2 Misi Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 5) untuk mewujudkan visi Badan Penelitian dan pengembangan Provinsi Jawa Tengah tersebut, maka misinya sebagai berikut:
1. Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) kelitbangan yang didukung sarana dan prasarana dalam rangka mewujudkan hasil kelitbangan yang berkualitas.
2. Meningkatkan koordinasi, dan kerjasama antar stakeholders dalam rangka membangun sinergitas kegiatan kelitbangan.
3. Meningkatkan pengembangan dan penerapan hasil  kelitbangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam kerangka sistem inovasi daerah untuk meningkatkan nilai tambah produk dan daya saing daerah.

4.3	Kegiatan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 14-68) mempunyai beberapa kegiatan dalam mewujudkan hasil kelitbangan yang berkualitas, aplikatif dan inovatif. Beberapa kegiatan tersebut yaitu kajian strategis, penelitian, diseminasi hasil kegiatan, riset unggulan daerah, kreativitas dan inovasi (krenova), krenova dalam 100+ inovasi Indonesia, pengembangan SIDa, dan pameran.  
4.3.1	Kegiatan Kajian Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah melaksanakan kajian strategis untuk mewujudkan visi dan misi Balitbang Jateng. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 20-21) kajian strategis pada tahun 2015 yaitu:
1. Pengembangan wisata budaya lokal untuk mendukung ekonomi kreatif masyarakat di Kabupaten Temanggung.
2. Membangun Marine Science Techno Park (MSTP) Provinsi Jawa Tengah.
3. Membangun Digital Science Techno Park (DSTP) Provinsi Jawa Tengah.
4. Rekayasa sosial untuk mengatasi pencemaran sungai akibat limbah industri batik, printing, dan jeans di Kota Pekalongan.
5. Pengembangan klaster UMKM berbasis kreatifitas dan inovasi.
6. Dampak Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) serentak di Jawa Tengah tahun 2015 beserta antisipasinya.
7. Antipasi pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di Jawa Tengah (pasar tunggal dan basis produksi untuk produk agro).
8. Inovasi peningkatan kualitas jalan ditinjau dari aspek fisik, lingkungan dan pemeliharaan jalan.
9. Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas di Jawa Tengah (kontribusi UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi).
10. Pemanfaatan teknologi sinkronisasi birahi sapi untuk peningkatan pendapatan masyarakat di Kabupaten  Rembang.
11. Perintisan pusat sains daerah (taman pintar) Jawa Tengah.
12. Model dan strategi pengembangan gula kelapa sebagai peningkatan pendapatan masyarakat di Kabupaten Banyumas.
4.3.2 Kegiatan Penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah melaksanakan kegiatan penelitian untuk mewujudkan visi dan misi Balitbang Jateng. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 36-38) kegiatan penelitian pada tahun 2015 yaitu:
1. Pengembangan pemenuhan sumber daya air (Kabupaten Kendal dan Kabupaten Magelang).
2. Pengembangan energi alternatif (Kota Salatiga dan Kabupaten Wonosobo).
3. Pengembangan ruang terbuka hijau kreatif (Kabupaten Pati dan Kabupaten Karanganyar).
4. Penelitian teknologi lalu lintas dan angkutan jalan raya (Kabupaten Demak dan Kabupaten Kendal).
5. Penelitian studi prospek pengembangan potensi budaya Pesisir Utara Jawa Tengah dalam perspektif pemberdayaan masyarakat (studi kasus di Kabupaten Pati dan Kabupaten Pemalang).
6. Pengembangan model kelembagaan Organisasi Wanita Nelayan Jawa Tengah (studi kasus di Kabupaten Demak dan Kabupaten Pekalongan).
7. Pengembangan model penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) masyarakat desa hutan (studi kasus di Kabupaten Blora dan Kabupaten Rembang).
8. Implementasi pemerintahan desa dalam penyelenggaraan kewenangan desa berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 (studi kasus di Desa Kutoarjo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal).
9. Pengembangan sistem integrasi agribisnis ternak ruminansia dengan tanaman hutan (Kabupaten Tegal).
10. Pengembangan teknologi pengolahan kopi (Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara).
11. Penelitian dan pengembangan jejaring litbang bidang perekonomian di Jawa Tengah.
12. Pengembangan teknologi pengolahan jagung dan  bawang merah (Kabupaten Grobogan).
13. Penguatan kelembagaan petani di kawasan pertembakau (Kabupaten Temanggung).
14. Pengembangan teknologi olahan pangan hortikultura di daerah penghasil tembakau (Kabupaten Magelang).
15. Pengembangan Sistem Integrasi Tanaman Ternak (SITT) antara domba batur dan tanaman di kawasan pertembakauan (Kabupaten Wonosobo).
16. Penguatan kelembagaan petani di kawasan pertembakau (Kabupaten Wonosobo).
17. Analisis sumber daya lokal dalam mendukung peningkatan produk pangan alternatif (studi kasus Desa Lumansari, Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal).
18. Prospek dan keberlanjutan pengembangan sorgum sebagai bahan pangan alternatif di Kabupaten Demak.
19. Analisis kebijakan penanggulangan kemiskinan di Jawa Tengah.
20. Analisis implementasi kebijakan dan perkembangan capaian sida di Kota Magelang dan Kabupaten Blora Tahun 2012-2015.
21. Peran kelembagaan petani dalam mengembangkan budidaya ikan lele (studi kasus di Kelurahan Podorejo, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang dan Desa Wonosari, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak).
4.3.3 Diseminasi Hasil Kegiatan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah memiliki diseminasi hasil kegiatan penelitian. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 39) diseminasi hasil kegiatan penelitian pada tahun 2015 yaitu pengembangan jaringan penelitian tahun 2015, pameran produk inovasi tahun 2015 dan Pengembangan Sistem Inovasi Daerah (SIDa).
4.3.4 Kegiatan Riset Unggulan Daerah Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah memiliki riset unggulan daerah untuk meningkatkan visi dan misi Balitbang Jateng. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 50-51) riset unggulan daerah pada tahun 2015 yaitu:
	No
	Judul Penelitian
	Instansi Pelaksana

	1
	Genderuwo menghijaukan Sragen dalam rangka mandiri energy
	Badan Pendidikan dan Penelitian Pengembangan Kabupaten Sragen

	2
	Diversifikasi energi terbarukan melalui pemanfaatan mikrohidro model drum di Kelurahan Wates, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang
	Kantor Litbang dan Statistik Kota Magelang

	3
	Studi model penerapan inovasi pengembangan kedelai di Kabupaten Wonogiri
	Kantor Litbang Iptek Kabupaten Wonogiri

	4
	Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usaha beternak sapi potong di Kabupaten Pati
	Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati

	5
	Pengembangan teknologi pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Demak
	Kantor Diklat dan Litbang Kabupaten Demak

	6
	Identifikasi pencemaran logam berat dan analisis kualitas air di hilir sungai Kota Pekalongan
	Kantor Riset Teknologi dan Inovasi Kota Pekalongan

	7
	Budidaya tanaman kentang ramah lingkungan melalui aplikasi pupuk organik dan biofungisida di sentra pertanaman kentang di Kecamatan
Kledung, Kabupaten Temanggung
	Fakultas Matematika dan Sains Universitas Diponegoro

	8
	Analisis keselamatan jalan setiabudi Semarang ditinjau dari aspek teknis dan lingkungan
	Fakultas Teknik Universitas Semarang

	9
	Rekayasa manajemen pemeliharaan ayam berbasis teknologi Intermittent Lighting dan Automatic Chicken Feeder
	Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas PGRI Semarang

	10
	Pengembangan pariwisata kerakyatan berbasis potensi wilayah untuk mengentaskan kemiskinan dan pengangguran di tingkat lokal
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pariwisata Indonesia (STIEPARI) Semarang



4.3.5 Kegiatan Temuan Kreativitas dan Inovasi Teknologi Masyarakat (Krenova) Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah melaksanakan program kegiatan kreativitas dan inovasi (krenova) untuk menghargai hasil kreativitas dan inovasi dari seseorang. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 61) program kegiatan kreativitas dan inovasi (krenova) Balitbang Jateng pada tahun 2015 yaitu:
	NO
	NAMA PENEMU
	JUDUL TEMUAN

	1
	Siti Aminah
(Kota Surakarta)
	Multi efek pengolahan sampah bungkus kemasan

	2
	Fajar Budi
(Kabupaten Sukoharjo)
.
	Inovasi budidaya mikroalga spirulina pada air tawar serta pengembangan produknya

	3
	Michtahul Ulum
(Kabupaten Batang)
	Alat pelarik tanam padi jajar legowo

	4
	Sodikin
(Kabupaten Pekalongan)
	Mesin penggoreng krupuk usek otomatis

	5
	Akhmad Tolaul
(Kabupaten Batang)
	Budidaya ikan lele sistem kolam susun dengan perlakuan simpel RS bioponik

	6
	Haryono
(Kabupaten Klaten)
	Quick Hi Krient

	7
	Parwoto
(Kabupaten Purbalingga)
	Budidaya	ayam organik Jawa super

	8
	Edi Nugroho
(Kabupaten Kebumen)
	Alat pengendali kerja motor pompa air secara otomatis

	9
	Lusiawati Dewi
(Kota Salatiga)
	Tempe	ikan (pelengkap protein)

	10
	Rina Setya Haryani
(Kabupaten Banjarnegara)
	Fese K (Fermentasi sereh dan kulit salak) sebagai bahan obat  nyamuk elektrik herbal berbasis sehat dan ramah lingkungan






4.3.6 Kegiatan Kreativitas dan Inovasi (Krenova) dalam 100+ Inovasi Indonesia di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah memberikan penghargaan bagi seseorang yang temuannya terpilih dalam kreativitas dan inovasi (krenova) dalam 100+ inovasi Indonesia. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 61) program kreativitas dan inovasi (krenova) dalam 100+ inovasi Indonesia pada tahun 2009-2014 yaitu:
a. 101 Inovasi Indonesia Tahun 2009
Pawang geni (alat pemadam api sederhana, ekonomis, tangguh dan tepat guna). Penemu: Sri Utomo; Lilik Kristianto, S.Sos.
b. 102 Inovasi Indonesia Tahun 2010
1. Pengatur arus listrik dengan optocouler pada setrika listrik. Penemu: Agus Suwandi, S. Pd.
2. Panas gas untuk tungku pengering kerupuk. Penemu: Oesman Raliby, M.Eng.
3. Alat coating tepung dan peniris minyak. Penemu: Yustina Sukiswo.
4. Kecap dari biji durian. Penemu: Dwiki Rendra Graha Subekti.
c. 103 Inovasi Indonesia Tahun 2011
1. Pompa hidram tenaga air melalui sistem balon pada kutub tabung. Penemu: Sudianto.
2. Reaktor biodisel integral. Penemu: Basirun SP, MT.
3. Peremajaan minyak jelantah dengan perbandingan massa ampas nanas. Penemu: Ikhtiar Dwi Wardhana dan Faza Fakhry.
4. Alat penghancur pupuk kandang (sapi, kambing dan ayam) menjadi serbuk. Penemu: Nurcahyo MBNRP, ST.
5. Bio-Qita alternatif pupuk organik lokal yang murah, mudah dan efisien. Penemu: Drs. Fence Hendrikus Ohuilulun.
d. 104 Inovasi Indonesia Tahun 2012
1. Mesin pengempos tikus. Penemu: Sutomo.
2. Alat pembersih telur asin. Penemu: Rakim, SPd dan Imam Rosyadi.
3. Papan tulis interaktif (interactive whiteboard). Penemu: Taufiq Ariefianto, SPd; Wiku Anggita D, S.Kom; Sasetyo Nugroho,SE; KrIstiono dan Sri Artika.
4. Teknik budidaya padi organik berkalsium tinggi menggunakan pupuk  mix  dari  limbah  cangkang  telur  dan  limbah tahu. Penemu: Muhammad Syaeful Mujab; Inestya Diza Ghaisani dan Sunarni.
5. Mesin pengolah limbah gedebog sebagai media bahan kertas souvenir bagi industri kecil untuk meningkatkan pendapatan UKM. Penemu: Sugiyanto, ST.
6. Daur ulang sampah atau limbah plastik menjadi bahan bakar minyak (BBM). Penemu: Suparmin Sinuang Raharjo.
e. 106 Inovasi Indonesia Tahun 2014
1. ADEKAPAJA: Alat deteksi kadar air padi dan jagung. Penemu: Muh Nana Aviciena, AmdT.
2. Bahan pengawet nira alami instan untuk produksi gula kelapa organic fungsional. Penemu: Karseno, PhD; Ir. Murjiono,MS; dan Pepita Haryanti, MSc.
4.3.7 Kegiatan Program Pengembangan SIDa Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Sistem Inovasi Daerah (SIDa) Jawa Tengah menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 63-68) telah di-launching pada tanggal 30 September 2011. Pengembangan SIDa merupakan penjabaran Peraturan Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi RI dan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 03 Tahun 2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah (SIDa). Upaya pengembangan SIDa telah ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi  Jawa Tengah dengan beberapa aturan yaitu:
1. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 65 Tahun 2012  tentang Sistem Inovasi Daerah Provinsi Jawa Tengah;
2. Keputusan Gubernur Jawa Tengah No.  030/43/2012 diperbaharui dengan Kep. Gubernur No. 030/6 Tahun 2013 dan diperbaharui kembali dengan Kep. Gubernur No. 070/27 Tahun 2014 tentang Pembentukan Tim Koordinasi SIDa Prov. Jateng;
3. Surat Keputusan Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 030/012134/2013 Tahun 2013 selaku Ketua Tim Pengembangan SIDa Jawa Tengah diperbaharui dengan Kep. Sekda No. 070/005872/2014 tentang Pembentukan Sekretariat Tim Koordinasi Sistem Inovasi Daerah Prov. Jateng.
Pengembangan SIDa Provinsi Jawa Tengah diarahkan pada tiga hal pokok yaitu:
1. Pengembangan desa inovasi.
2. Pengembangan kabupaten atau kota inovatif.
3. Pengembangan klaster UMKM berbasis teknologi.
Daftar usulan desa inovasi di 29 kabupaten di Jawa Tengah adalah sebagai berikut:
	No
	Kabupaten
	Kecamatan
	Desa

	1
	Demak
	Bonang
	Wonosari

	2
	Demak
	Guntur
	Tlogoweru

	3
	Wonosobo
	Mojotengah
	Blederan

	4
	Wonosobo
	Kertek
	Tlogodalem

	5
	Grobogan
	Ngaringan
	Ngaringan

	6
	Grobogan
	Pulokulon
	Panunggalan

	7
	Wonogiri
	Girimarto
	Girimarto

	8
	Wonogiri
	Sidoharjo
	Widoro

	9
	Banjarnegara
	Madukara
	Madukara

	10
	Banjarnegara
	Bawang
	Blambangan

	11
	Blora
	Ngawen
	Rowobungkul

	12
	Blora
	Bogorejo
	Bogorejo

	13
	Karanganyar
	Mojogedang
	Pereng

	14
	Karanganyar
	Ngargoyoso
	Berjo

	15
	Tegal
	Pangkah
	Pener

	16
	Tegal
	Balapulang
	Pamiritan

	17
	Cilacap
	Binagun
	Widarapayung Wetan

	18
	Cilacap
	Dayeuhluhur
	Hanum

	19
	Pati
	Gabus
	Tanjung

	20
	Pati
	Wedarijaksa
	Margorejo

	21
	Klaten
	Kemalang
	Sidorejo

	22
	Klaten
	Cawas
	Tlingsing

	23
	Jepara
	Jepara
	Muloyarjo

	24
	Jepara
	Batealit
	Mindahan

	25
	Kebumen
	Kutawinangun
	Tunjungseto

	26
	Kebumen
	Petanahan
	Petanahan

	27
	Purworejo
	Purwodadi
	Bubutan

	28
	Purworejo
	Gebang
	Redin

	29
	Sukoharjo
	Weru
	Grogol

	30
	Sukoharjo
	Tawangsari
	Lorog

	31
	Rembang
	Pancur
	Pohlandak

	32
	Rembang
	Lasem
	Karasgede

	33
	Batang
	Blado
	Kembanglangit

	34
	Batang
	Bandar
	Wonokerto

	35
	Kendal
	Kaliwungu Sltn
	Plantaran

	36
	Kendal
	Boja
	Kaligading

	37
	Semarang
	Bawen
	Asinan

	38
	Semarang
	Bergas
	Bergas Kidul

	39
	Pemalang
	Ulujami
	Mojo

	40
	Pemalang
	Taman
	Wanarejan Utra

	41
	Pekalongan
	Sragi
	Purwodadi

	42
	Pekalongan
	Kesesi
	Sidosari

	43
	Brebes
	Salem
	Bentarsari

	44
	Brebes
	Banjarharjo
	Cikaka

	45
	Kudus
	Undakan
	Undakan Kidul

	46
	Kudus
	Gebog
	Padurenan

	47
	Boyolali
	Sawit
	Cepoko Sawit

	48
	Boyolali
	Ampel
	Kaligentong

	49
	Sragen
	Kedawung
	Wonorejo

	50
	Sragen
	Sambirejo
	Sukorejo

	51
	Magelang
	Muntilan
	Gunung Pring

	52
	Magelang
	Borobudur
	Karangrejo

	53
	Temanggung
	Mondoretno
	Bulu

	54
	Temanggung
	Gesing
	Kandangan

	55
	Banyumas
	Cilongok
	Sokawera

	56
	Banyumas
	Subang
	Limpakuwus

	57
	Purbalingga
	Karangreja
	Serang

	58
	Purbalingga
	Bojongsari
	Karangbanjar



Daftar klaster UMKM berbasis teknologi yang telah dan akan mendapatkan fasilitasi penguatan kelembagaan dan teknologinya adalah sebagai berikut:
	No
	Kab/Kota
	Nama Klaster

	1
	Kota Semarang
	Klaster Pengolahan Ikan

	2
	Kota Tegal
	Klaster Itik

	3
	Kota Salatiga
	Klaster Makanan Ringan

	4
	Kota Pekalongan
	Klaster Perikanan

	5
	Kota Magelang
	Klaster Makanan Ringan

	6
	Kota Surakarta
	Klaster Batik

	7
	Kabupaten Brebes
	Klaster Rumput Laut

	8
	Kabupaten Boyolali
	Klaster Logam Tumang

	9
	Kabupaten Blora
	Klaster Handycraft dan Mebel

	10
	Kabupaten Batang
	Klaster Minyak Astiri

	11
	Kabupaten Banyumas
	Klaster Gula Kelapa

	12
	Kabupaten Banjarnegara
	Klaster Kentang

	13
	Kabupaten Cilacap
	Klaster Sabut Kelapa dan Karet

	14
	Kabupaten Demak
	Klaster Jambu Air

	15
	Kabupaten Grobogan
	Klaster Jagung

	16
	Kabupaten Jepara
	Klaster Kacang Tanah

	17
	Kabupaten Klaten
	Klaster Logam

	18
	Kabupaten Kendal
	Klaster Jambu Biji

	19
	Kabupaten Kebumen
	Klaster Sabut Kelapa

	20
	Kabupaten Karanganyar
	Klaster Biofarmaka

	21
	Kabupaten Kudus
	Klaster Bordir

	22
	Kabupaten Magelang
	Klaster Ikan Air Tawar

	23
	Kabupaten Purworejo
	Klaster Kambing Etawa

	24
	Kabupaten Purbalingga
	Klaster Knalpot

	25
	Kabupaten Pemalang
	Klaster Konveksi

	26
	Kabupaten Pati
	Klaster Tepung Tapioka

	27
	Kabupaten Pekalongan
	Klaster Melon

	28
	Kabupaten Rembang
	Klaster Mangga

	29
	Kabupaten Sukoharjo
	Klaster Pertanian Terpadu

	30
	Kabupaten Sragen
	Klaster Sapi Brangus

	31
	Kabupaten Semarang
	Klaster Enceng Gondok

	32
	Kabupaten Temanggung
	Klaster Kopi

	33
	Kabupaten Tegal
	Klaster Engine dan Aplikasi

	34
	Kabupaten Wonosobo
	Klaster Domba

	35
	Kabupaten Wonogiri
	Klaster Ubi Kayu



Adapun Kabupaten atau kota inovatif yang telah difasilitasi melalui pendampingan BALITBANG Provinsi Jawa Tengah, sampai dengan Tahun 2015 sudah ada 9 (sembilan) Kabupaten atau kota yang mempunyai Tim Koordinasi SIDa, yaitu:
a. Kota Pekalongan.
b. Kota Magelang.
c. Kabupaten Wonogiri.
d. Kabupaten Kudus.
e. Kabupaten Jepara.
f. Kabupaten Banjarnegara.
g. Kabupaten Cilacap.
h. Kabupaten Batang.
i. Kabupaten Banyumas.
4.3.8 Kegiatan Pameran Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah mengadakan kegiatan pameran. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 68-69) kegiatan pameran Balitbang Jateng pada tahun 2009-2015 yaitu:
1. Jambore Teknologi (2009) di Komplek PRPP Jawa Tengah 
“Jaringan	Keterpaduan	Iptek	untuk	Kemandirian	dan Kesejahteraan Masyarakat”
2. Jambore Teknologi (2010) di Komplek PRPP Jawa Tengah 
“Teknologi Bagi Generasi Masa Depan Yang Kreatif, Inovatif dan Produktif”
3. Pameran Produk Inovasi (2011) di Komplek PRPP Jawa Tengah 
“Membangun Kebersamaan Dalam Kemampuan  Inovasi Teknologi untuk Masyarakat”
4. Pameran Produk Inovasi (2012) di Komplek PRPP Jawa Tengah 
“Inovasi Teknologi Untuk Masyarakat”
5. Pameran Produk Inovasi (2013) di Komplek PRPP Jawa Tengah 
“Inovasi untuk Kemajuan Bangsa”
6. Pameran Produk Inovasi (2014) di Rumah Jabatan Bakorwil 3, Kawasan Jatayu Kota Pekalongan, 9-12 Agustus 2014.
“Inovasi Pangan Energi dan Air Untuk  Daya  Saing Bangsa”
7. Pameran Produk Inovasi (2015) di Gedung Lawang Sewu Kota Semarang, 24-26 Oktober 2015.
“Inovasi Iptek Untuk  Daya Bangsa”.

4.4 Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (2015: 11-13) memiliki 11 pegawai yang mempunyai jabatan fungsional peneliti. Peneliti Balitbang Jateng di antaranya yaitu:
1.	Nama	: Ir. Rachman Djamal., M.S
NIP	: 195409251982031001
Pangkat/Gol	: Pembina Utama / IV E
Jabatan	: Peneliti Utama
Bidang Ilmu	: Biologi (05)
Sub Bidang Ilmu 	: Ekolog dan Evolusi (05.06)
Bidang Kepakaran 	: Pembangunan Berkelanjutan (05.06.06)
e-mail	: rachman_djamal@yahoo.co.id
2.	Nama	: Dr. Senen Budi P, S.E., M.Si
NIP	: 195504241985031013
Pangkat/Gol	: Pembina Utama Madya / IV D
Jabatan	: Peneliti Utama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Ilmu Kebijakan (14.04)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Ekonomi (14.04.06)
e-mail	: budisendhiko@yahoo.com
3.	Nama	: Drs. Harsono
NIP	: 195910021989031005
Pangkat/Gol	: Pembina Tingkat I / IV B
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Kebijakan dan Administrasi (14.02)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Publik (14.02.01)
e-mail	: harsono@balitbangjateng.go.id
4.	Nama	: Drs. Mursid Zuhri, M.Si
NIP	: 195602091980031005
Pangkat/Gol	: Pembina Utama Madya / IV D
Jabatan	: Peneliti Utama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan(14)
Sub Bidang Ilmu 	: Ilmu Politik (14.01)
Bidang Kepakaran 	: Politik dan Pemerintahan (14.01.01)
e-mail	: zmursid_2010@yahoo.co.id
5.	Nama	: Ir. Sriyanto, M.S
NIP	: 195311161983101001
Pangkat/Gol	: Pembina Tk I / IV B
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Ekonomi (12)
 Sub Bidang Ilmu 	: Ekonomi Terapan (12.03)
Bidang Kepakaran 	: Ekonomi Pertanian (12.03.05)
e-mail	: paksri16@yahoo.com
6.	Nama	: Wiwin Widiastuti, S.E., M.T., M.Sc
NIP	: 196708181996032001
Pangkat/Gol	: Pembina / IV A
Jabatan	: Peneliti Pertama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Kebijakan dan Administrasi (14.02)
Bidang Kepakaran 	: -
e-mail	: wiwin@balitbangjateng.go.id
7.	Nama	: Ir. Eny Hari Widyowati, M.Si
NIP	: 196505051989032016
Pangkat/Gol	: Pembina / IV A
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Pertanian, Kedo kteran Hewan dan Lingkungan (08)
Sub Bidang Ilmu 	: Sosial Ekonomi Pertanian (08.05)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Pertanian (08.05.01)
e-mail	: wilsatdany@yahoo.co.id
8.	Nama	: Alfina Handayani, S.P., M.Si
NIP	: 197811182006042010
Pangkat/Gol	: Penata / III C
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Pertanian, Kedokteran Hewan dan Lingkungan (08)
Sub Bidang Ilmu 	: Sosial Ekonomi Pertanian (08.05)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Pertanian (08.05.01)
e-mail	: fina_biotec@yahoo.com
9.	Nama	: Arif Sofianto, S.IP., M.Si
NIP	: 198109042006041008
Pangkat/Gol	: Penata / III C
Jabatan	: Peneliti Pertama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Kebijakan dan Administrasi (14.02)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Publik (14.02.01)
e-mail	: areef_sofiant@yahoo.com
10. Nama	: Tri Risandewi, S.E., M.Si
NIP	: 19830131 200604 2 007
Pangkat/Gol	: Penata Muda / III B
Jabatan	: Peneliti Pertama
Bidang Ilmu	: Ekonomi (12)
Sub Bidang Ilmu	: Ekonomi Terapan (12.03)
Kepakaran	: Ekonomi Kota dan Regional (12.03.03)
e-mail	: reesha83@yahoo.com
11. Nama 	: Drs. Soebandriyo
NIP 	: 195308081980031018
Pangkat/Gol 	: Pembina Utama Madya / IV.d
Jabatan 	: Peneliti Utama
Bidang Ilmu 	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Kebijakan dan Administrasi (14.02)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Publik (14.02.01) 
e-mail 	: rioavanza70@yahoo.com
4.5 Fasilitas Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Fasilitas dalam suatu lembaga merupakan faktor penting untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan program penelitian sesuai dengan fungsi  yang telah ditetapkan. Fasilitas yang disediakan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yaitu ruang ber-AC (Air Conditioner),   wireless fidelity (wifi), perpustakaan, peralatan kerja kantor Personal Computer (PC), dan printer. Informasi tersebut diperoleh dari salah satu peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yaitu Ibu Tri Risandewi.

4.6	Gambaran Kemampuan Literasi informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Kemampuan literasi informasi harus dimiliki oleh setiap peneliti untuk menyelesaikan pekerjaannya. Peneliti yang mempunyai kemampuan literasi informasi dapat berpikir secara kritis dan logis. Literasi informasi akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian maupun mencari informasi secara mandiri.  Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti dapat membantu peneliti memperoleh hasil penelitian yang berkualitas.
Peneliti mencari informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai media seperti media elektronik dan media non elektronik. Selain dari beberapa media tersebut, informasi dapat diperoleh dari perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat informasi bagi peneliti. Informasi yang diperoleh dari media elektronik dan non elektronik yaitu sumber primer, sumber sekunder dan sumber tersier. Sumber primer seperti jurnal penelitian digunakan peneliti untuk mendukung referensi penelitian. Selain sumber primer, peneliti juga menggunakan sumber sekunder seperti buku untuk mendukung referensi penelitian. 
Informasi yang telah diperoleh dievaluasi dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan peneliti. Informasi tersebut diolah hingga menghasilkan informasi baru. Informasi baru tersebut dapat berupa produk informasi seperti jurnal penelitian, buku, dan prosiding. Produk informasi yang dihasilkan peneliti terdapat beberapa cantuman sumber informasi. Tujuan mencantumkan sumber informasi untuk menghargai karya orang lain, menghindari tindakan plagiasi, dan memahami etika dalam mengakses dan menggunakan informasi.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 	Profil Informan
Informan pada penelitian ini dipilih berdasarkan purposive sampling, yaitu memilih informan dengan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kriteria informan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdaftar sebagai pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
1. Merupakan staf yang mempunyai jabatan fungsional peneliti
1. Hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang dari sebelas orang peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang dianggap telah memenuhi kriteria untuk kebutuhan penelitian. Informan pertama yaitu, Alfina Handayani, S.P., M.Si dengan NIP 197811182006042010 berusia 37 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama sepuluh tahun sejak 2006 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti muda yang melaksanakan penelitian dalam bidang kebijakan pertanian dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Pertanian Agronomi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta dan Strata 2 Jurusan Bioteknologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Informan kedua yaitu, Ir. Sriyanto, M.S dengan NIP 195311161983101001 berusia 62 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama delapan tahun sejak 2008 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti madya yang melaksanakan penelitian dalam bidang ekonomi pertanian dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Strata 2 Jurusan Ekonomi Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Informan ketiga yaitu, Arif Sofianto, S.IP., M.Si dengan NIP 198109042006041008 berusia 35 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama sepuluh tahun sejak 2006 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti pertama yang melaksanakan penelitian dalam bidang kebijakan publik dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Ilmu Pemerintahan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Strata 2 Jurusan Ilmu Pemerintahan Universitas Diponegoro Semarang. 
Informan keempat yaitu, Tri Risandewi, S.E., M.Si dengan NIP 198301312006042007 berusia 33 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama sepuluh tahun sejak 2006 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti pertama yang melaksanakan penelitian dalam bidang ekonomi dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Institut Pertanian Bogor dan Strata 2 Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Universitas Diponegoro Semarang. 
Informan kelima yaitu, Ir. Rachman Djamal M.S dengan NIP 195409251982031001 berusia 62 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama satu tahun dari 2015 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti utama yang melaksanakan penelitian dalam bidang sumber daya lingkungan (pembangunan berkelanjutan) dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Perikanan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Strata 2 Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Koordinator peneliti dipilih sebagai triangulasi sumber untuk memperkuat data yang diperoleh dari informan.  Koordinator peneliti tersebut yaitu Drs. Mursyid Zuhri, M.Si dengan NIP 195602091980031005 berusia 60 tahun, bekerja di  Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah selama empat belas tahun dari 2002 sampai 2016, mempunyai jabatan sebagai peneliti utama yang melaksanakan penelitian dalam bidang politik dan pemerintahan Indonesia dengan latar pendidikan Strata 1 Jurusan Ekonomi Universitas Satya Wacana dan Strata 2 Jurusan Studi Pembangunan Universitas Satya Wacana.



5.2 	Performa Kemampuan Literasi Informasi Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Literasi informasi digunakan untuk menggambarkan proses pencarian informasi dan penggunaan informasi (Lau, 2006: 8). Peneliti menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) untuk mengetahui performa kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng). Standar ACRL menyediakan kerangka kerja rinci untuk menilai kemampuan literasi individu (ACRL, 2000: 5). Menurut ACRL (2000: 8-14) kerangka kerja dalam standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) sebagai berikut:
1. Mampu menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan
2. Mampu mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien
3. Mampu mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan
4. Mampu baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu
5. Mampu memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika. 
5.2.1 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa     Tengah dalam Menentukan Sifat dan Cakupan Informasi
Peneliti membutuhkan informasi untuk melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian merupakan kegiatan menemukan, menerangkan dan memperbaiki fakta-fakta atau teori (Bent dkk, 2007: 83).  Kegiatan penelitian tersebut meliputi mencari informasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, membenarkan atau menyanggah teori, menerangkan, menggabungkan dan menyebarkan informasi ((Bent dkk, 2007: 83). Sifat dan cakupan informasi dapat diketahui dari penggunaan sumber informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi. Peneliti dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan cara mengidentifikasi informasi tanpa mencatat informasi terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut:
 “Kalau saya, sesuai dengan judul penelitian yang saya cari, langsung saja misalnya, mencari usaha tani padi iya kan nanti keluar semua itu dibaca sekilas yang sekiranya masuk didownload, disimpan, dibaca secara lengkap iya saat ingin masukkin ke teori-teori, kalau gak masuk iya saya baca untuk memperkaya wawasan saja soalnya saya suka baca-baca” (Alfina, 6 Juni 2016)

Ibu Alfina dalam mengidentifikasi informasi langsung mencari informasi yang sesuai dengan judul penelitian tanpa mencatat informasi terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena untuk mempersingkat waktu dan menghemat tenaga. Pernyataan Ibu Alfina sesuai dengan observasi peneliti saat melakukan penelitian bahwa Ibu Alfina langsung mengetikkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, misalnya mencari usaha tani. Hal ini sesuai dengan dokumentasi peneliti di bawah ini:
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Gambar 5.2.1.1 Pencarian informasi 1
Gambar 5.2.1.1 menunjukkan bahwa Ibu Alfina mencari informasi dengan mengetikkan kalimat usaha tani pada mesin pencari. Mesin pencari akan menampilkan informasi yang hanya berkaitan dengan usaha tani. Ibu Alfina mengambil informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasinya. Pernyataan Ibu Alfina serupa dengan Pak Arif yang mencari informasi tanpa merumuskan informasi terlebih dahulu. Pak Arif langsung mencari informasi yang ingin  dicari tanpa mencatat terlebih dahulu. Pernyataannya sebagai berikut:
 “Kebutuhannya sesuai dengan judul penelitian, iya faktor-faktor atau variabel yang sesuai, langsung saja malah kita cari bahannya dulu misalnya, mau neliti tentang kebijakan penanggulangan kemiskinan kan itu ada variabel ilmu tentang kebijakan kita cari dulu ilmu kebijakan, terus penanggulangan kemiskinan, kita cari dulu pengertian kemiskinan, terus teori-teori kemiskinan, sampai dengan program-program kemiskinan, tema-tema apa nanti kan disinkronkan dengan judul nanti kan kelihatan variabelnya yang sesuai dengan yang kita cari” (Arif, 26 Juli 2016)

Pak Arif mencari informasi tanpa mencatat informasi terlebih dahulu karena menurut beliau itu hanya akan menyita  waktu kerjanya. Pak Arif mencari informasi yang memang sesuai dengan kebutuhan informasinya. Informasi yang dicari sesuai dengan variabel judul penelitian. Dari observasi peneliti juga membuktikan bahwa Pak Arif mencari informasi langsung mengetikkan informasi pada mesin pencari tanpa mencatat telebih dahulu. Hal ini sesuai dengan dokumentasi peneliti di bawah ini:
[image: C:\Users\Fitri Ainur Rohmah\Documents\IMG20160826221726.jpg]
Gambar 5.2.1.2. Pencarian informasi 2
Gambar 5.2.1.2 menunjukkan bahwa Pak Arif mencari informasi dengan mengetikkan kalimat jurnal penanggulangan kemiskinan pada mesin pencari. Mesin pencari hanya akan menampilkan informasi yang terkait dengan penanggulangan kemiskinan. Pak Arif akan mengambil informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitiannya. Beberapa informan juga mengemukakan hal yang sama seperti Ibu Alfina dan Pak Arif dalam memenuhi informasi langsung mencari informasi tanpa mencatat informasi yang ingin dicari. Hal ini serupa dengan pendapat Pak Sriyanto. Pernyataannya sebagai berikut: 
 “Iya sesuai dengan judul penelitian, penelitian berdasarkan isu-isu, masalah-masalah yang diperoleh dari pemerintah untuk dicarikan solusinya yang nantinya akan memunculkan rekomendasi untuk ditindak lanjuti, rekomendasi itu diberikan kepada pihak terkait, langsung saja, misalnya ekonomi pembangunan iya dicari aja di google nanti kan hasilnya muncul cari yang memang sesuai dengan penelitian kita” (Sriyanto, 7 Juni 2016)

Pak Sriyanto mencari informasi dengan mengetikkan informasi yang sesuai dengan judul penelitian pada mesin pencari tanpa mencatat poin-poin terlebih dahulu. Peneliti memberikan topik mengenai ekonomi pembangunan. Pak Sriyanto langsung mencari kalimat ekonomi pembangunan pada mesin pencari tanpa mencatat informasi terlebih dahulu. Hal ini membuktikan bahwa beberapa informan mencari informasi tanpa merumuskan informasi terlebih dahulu. Hal ini seiring dengan perkembangan teknologi yag semakin pesat membuat seseorang dapat memenuhi kebutuhan informasi melalui berbagai media informasi. Teknologi informasi yang semakin maju membawa perubahan mendasar dalam memenuhi kebutuhan informasi. 
Sifat dan cakupan informasi disesuaikan dengan kebutuhan informasi. Informasi tersebut dapat diakses melalui beberapa sumber informasi. Sumber informasi terdiri dari sumber primer, sumber sekunder dan sumber tersier. Sumber primer merupakan informasi yang berasal dari penelitian atau ilmu pengetahuan baru seperti tesis, disertasi, jurnal dan lain-lain. Sumber sekunder merupakan turunan dari sumber primer seperti buku, majalah, dan lain-lain. Adapun sumber tersier merupakan turunan sumber primer dan sumber sekunder seperti bibliografi, direktori, dan lain-lain. 
Hasil yang diperoleh peneliti setelah melakukan wawancara menyebutkan bahwa beberapa informan menggunakan buku dan jurnal penelitian. Sumber informasi tersebut dipilih karena mempunyai keuntungan yaitu kemudahan dan kecepatan dalam mengakses informasi. Seperti yang dinyatakan salah satu informan, yaitu Pak Rachman bahwa beliau lebih sering menggunakan buku dan jurnal sebagai sumber informasi. Berikut ini pernyataan dari Bapak Rachman:
“Iya penelusuran melalui pustaka, pustaka itu bisa melalui buku, pustaka bisa melalui internet, iya jurnal nasional, jurnal internasional tapi iya seringnya jurnal nasional tapi kan ada jurnal internasional itu berbayar jadi iya saya baca abstraknya, kalau jurnal nasional iya biasanya iya jurnal dari Universitas Diponegoro, Institut Seni Indonesia Solo, lembaga penelitian, komunitas seni atau asosiasi kan informasi itu bisa dipakai, kalau buku iya saya daftar isinya saya ambil kalau tidak iya tidak dimasukin” (Rachman, 7 Juni 2016)

Pak Rachman menggunakan jurnal penelitian sebagai sumber informasi. Akan tetapi, beliau lebih sering menggunakan jurnal nasional dibandingkan jurnal internasional karena informasi dari jurnal internasional tidak ditampilkan secara lengkap. Hal ini terbukti saat peneliti melakukan observasi selama penelitian bahwa Pak Rachman mengkses informasi dengan membuka database jurnal dari Lembaga Ilmu Penelitian Indonesia untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Selain itu, Pak Rachman juga menggunakan buku untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Dari observasi peneliti menunjukkan bahwa  beliau sedang mengetikan informasi yang ada di buku pada laporan penelitiannya. Pendapat dari Pak Rachman serupa dengan Ibu Risa yaitu dalam memenuhi kebutuhan informasi dari buku dan jurnal penelitian. Pernyataannya sebagai berikut:
“Kalau saya internet jurnal nasional kalau secara teknis banget tidak ada baru jurnal internasional, seringnya jurnal nasional soalnya bahasanya lebih mudah dipahami dan juga diaplikasikan di Indonesia, menurut saya kalau jurnal internasional lebih teoritis, buku juga” ( Risa, 7 Juni 2016)

Ibu Risa menggunakan jurnal penelitian untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Ibu Risa lebih sering menggunakan jurnal nasional dibandingkan jurnal internasional karena menurut beliau jurnal nasional bahasanya mudah dipahami dan penelitiannya dilaksanakan di Indonesia. Hal ini terbukti saat peneliti melakukan observasi selama penelitian bahwa Ibu Risa menuliskan informasi di mesin pencari google dengan menambahkan tulisan jurnal.  Selain jurnal penelitian, Ibu Risa juga menggunakan buku untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Dari observasi peneliti selama penelitian menunjukkan bahwa Ibu Risa membaca buku ekonomi daerah dan beliau memasukkan informasi dari buku tersebut pada laporan penelitiannya. Pendapat beberapa informan di atas diperkuat oleh Pak Mursyid dengan menggunakan jurnal penelitian dan buku untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pernyataannya sebagai berikut:
“Iya jurnal juga, buku juga, iya jurnal nasional dan internasional juga, misalnya kalau referensi ilmiah iya buku-buku, LIPI punya, Menteri Riset dan Teknologi, Kementerian dalam negeri, iya diperpustakaan kalau tidak ada iya beli, kalau buku lihat dari daftar indeks, daftar isi kadang kan ada bukunya judul apa tapi iya tidak ada dilihat isinya, misalnya ada buku judul A tapi isinya tidak A dibaca secara keseluruhan karena iya kadang kan judulnya sesuai setelah dibaca tidak sesuai, tapi kalau referensi sudah memenuhi iya tidak nyari lagi paling kan iya sama saja “ (Mursyid, 7 Juni 2016)

Pendapat beberapa informan diperkuat Pak Mursyid, beliau menggunakan buku dan jurnal penelitian untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pak Mursyid mengakses informasi dari jurnal Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Menteri Riset dan Teknologi, Kementerian dalam Negeri, sedangkan yang dari buku beliau biasanya mencari buku di perpustakaan dan toko buku. Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, bahwa beliau mengakses informasi dari database jurnal Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia seperti Pak Rachman. Sedangkan sumber yang dari buku, peneliti mengetahui terdapat buku-buku tentang ilmu pemerintahan di meja kerjanya hal ini membuktikan bahwa Pak Mursyid menggunakan buku untuk memenuhi kebutuhan informasinya karena buku-buku tersebut sesuai dengan disiplin ilmu Pak Mursyid.  
Berdasarkan dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa para informan mencari informasi yang sesuai dengan judul penelitian tanpa merumuskan terlebih dahulu informasi yang ingin dicari. Para informan mengakses informasi dengan mengetikkan informasi pada mesin pencari. Informasi diperoleh dari buku dan jurnal penelitian untuk memenuhi kebutuhan informasi. 

5.2.2 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa  Tengah dalam Mengakses Informasi yang dibutuhkan secara Efektif dan Efisien
Peneliti perlu mengetahui jenis dan format sumber informasi (Nina, 2014: 462). Peneliti yang mengetahui jenis dan format sumber informasi dapat mencari informasi secara mandiri. Informasi dapat diakses melalui berbagai media informasi. Media informasi terdiri dari media elektronik dan non elektronik. Peneliti cenderung lebih sering mengakses informasi melalui media elektronik yaitu komputer. Salah satu informan yaitu Ibu Alfina mengemukakan komputer sebagai media dalam pencarian informasi. Pernyataannya sebagai berikut:    
“Kalau saya  pakai laptop, saya lebih  seneng google soalnya aksesnya lebih mudah, tergantung iya sesuai judul dek soalnya kan judulnya kan beda-beda setiap penelitian, jadi iya websitenya macem-macem, misalnya pertanian iya buka aja pertanian, kalau perpustakaan saya langsung ke raknya untuk melihat judul-judul bukunya, kalau tidak ada iya beli soalnya ada anggaran khusus untuk pembelian buku sebagai referensi penelitian, baca dulu daftar isinya baru kemudian isinya” (Alfina, 6 Juni 2016)

Ibu Alfina menggunakan komputer dengan menggunakan mesin pencari google untuk mencari informasi. Hal ini terbukti saat peneliti melakukan observasi, beliau membuka mesin pencari google untuk memenuhi kebutuhan informasi. Mesin pencari google memang mempunyai banyak keuntungan, salah satunya kemudahan dalam mengakses informasi. Akan tetapi, informasi tersebut mempunyai kerugian, salah satunya keakuratan informasinya perlu dipertanggungjawabkan sehingga perlu ada sumber informasi yang dapat dipercaya. Ibu Alfina juga memperoleh informasi dari buku. Buku dapat diperoleh di perpustakan akan tetapi, beliau jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat penyedia informasi. Ibu Alfina jarang berkunjung ke perpustakaan karena koleksi buku di perpustakaan sedikit. Hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti, bahwa koleksi di perpustakaan memang kurang memadai, sehingga Ibu Alfina lebih sering mencari buku di toko buku. Pendapat Ibu Alfina serupa dengan pendapat Pak Arif. Pak Arif memilih mesin pencari google untuk memenuhi kebutuhan informasinya karena mesin pencari tersebut menyediakan informasi yang lengkap. Pernyataannya sebagai berikut:
“Iya menggunakan laptop melalui mesin pencari google nanti kan google menampilkan banyak informasi nanti kita lihat judulnya kan website-nya macem-macem sesuai dengan judulnya nanti kalau di perpustakaan kan bukunya uda ngumpul iya, iya kita lihat judulnya abis itu lihat daftar isinya” (Arif, 26 Juli 2016)

 Pendapat Pak Arif senada dengan pendapat Ibu Alfina. Pak Arif menggunakan komputer dengan mesin pencari google untuk mencari informasi. Hal ini terbukti saat peneliti melakukan observasi, Pak Arif sedang mencari informasi menggunakan mesin pencari google. Hal ini sesuai dengan gambar 5.2.2.1. 
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Gambar 5.2.2.1. Mesin Pencari google
Gambar 5.2.2.1 menunjukkan bahwa Pak Arif menggunakan mesin pencari google. Pak Arif juga memperoleh informasi dari buku. Buku dapat diperoleh di perpustakan. Akan tetapi, Pak Arif sering mencari buku di toko buku karena koleksi buku di perpustakaan belum memenuhi kebutuhan untuk penelitiannya. Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, yang menunjukkan bahwa koleksi Perpustakaan Balitbang Jateng sedikit. Perpustakaan Balitbang Jateng mempunyai 5 rak koleksi sirkulasi dan 1 almari koleksi referensi. Akan tetapi, buku cetak non fiksi hanya ada satu rak koleksi.
Strategi khusus diperlukan untuk mencari informasi setelah pencarian informasi melalui mesin pencari. Strategi pencarian informasi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan tindakan apa saja yang dilakukan peneliti untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana cara informan dalam menelusur informasi. Hasil yang diperoleh dari wawancara beberapa informan menunjukkan bahwa mereka menuliskan kata kunci pada mesin pencari. Salah satu informan yaitu Ibu Risa dalam mencari informasi dengan memasukkan kata kunci ke mesin pencari. Ibu Risa memasukkan kata kunci pada mesin pencari karena untuk mempermudah penelusuran informasi dan tidak menyita waktu kerjanya. Pernyataannya sebagai berikut:
 “Iya dengan kata kunci, misalnya pengolahan limbah plastik, ketik saja definisi limbah plastik.pdf atau gak penelitian siapa gitu atau analisis siapa gitu kan nanti yang berhubungan dengan limbah plastik keluar cari aja yang memang sesuai judul penelitian” (Risa, 7 Juni 2016)

Ibu Risa mencari informasi dengan memasukkan kata kunci pada mesin pencari google. Ibu Risa menambahkan tulisan pdf saat beliau mencari informasi pada mesin pencari google. Dengan penambahan tulisan pdf mesin pencari google akan menampilkan dokumen-dokumen yang hanya berbertuk portable document format. Hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti, ketika Ibu Risa menelusur informasi beliau mengetik tulisan analisis daur ulang sampah.pdf pada mesin pencari. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa Ibu Risa memasukkan kata kunci pada mesin pencari sebagai strategi penelusuran informasi. Pendapat Pak Sriyanto serupa dengan Ibu Risa, beliau juga memasukkan kata kunci saat mencari informasi. Pernyataannya sebagai berikut:
“Iya dengan kata kunci secara tematis aja, misalnya meneliti penggemukan sapi kan nanti mencari teori peternakan rakyat, peternakan industri, dengan mesin pencari, nanti yang berhubungan dengan judul download dibaca yang sesuai dimasukan dalam teori penelitian kita” (Sriyanto, 7 Juni 2016)

Pak Sriyanto dalam mencari informasi dengan memasukkan kata kunci pada mesin pencari. Strategi pencarian informasi antara pak Sriyanto dan Ibu Risa hampir sama yaitu memasukkan kata kunci pada mesin pencari. Namun, ada perbedaan sedikit dalam pencarian informasi. Ibu Risa menambahkan tulisan pdf setiap beliau mencari informasi sehingga mesin pencari hanya akan menampilkan dokumen-dokumen berbentuk portable document format. Sedangkan Pak Sriyanto hanya mengetikkan tulisan yang ingin dicari pada mesin pencari tanpa menambahkan format khusus misalnya, tulisan pdf, doc sehingga mesin pencari akan menampilkan hasil dokumen-dokumen dalam berbagai format. Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, beliau saat penelusuran informasi memasukkan tulisan peran pemerintah dalam memberantas kemiskinan pada mesin pencari google. Beberapa informan juga memasukkan kata kunci dalam pencarian informasi. Para informan tidak memanfaatkan tanda-tanda khusus misalnya, operator boolean padahal mereka dapat menggunakannya untuk mempermudah dan mempercepat dalam sistem temu kembali informasi. 
Informasi dapat dikelola dengan menggunakan berbagai teknologi informasi. Hal ini sesuai dengan hasil yang diharapkan  Association of College and Research Libraries (ACRL) pada standar 2 indikator ke lima. Peneliti mengelola informasi dari mulai pencarian hingga penyebarluasan informasi. Informasi dikelola mulai dari mengidentifikasi kebutuhan informasi, pencarian informasi dengan mesin pencari, pengemasan informasi hingga penyebarluasan informasi melalui berbagai media informasi. Pengemasan informasi bertujuan untuk mempermudah penggunaan dan temu kembali informasi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan informan berikut,
“Informasi itu kan sebagai bahan atau referensi untuk menyusun satu kerangka pemikiran, kerangka pikir penelitian itu kan menjadi persyaratan penelitian itu bisa dilakukan. Jadi Hasil penelusuran kemudian dianalisis, kemudian disesuaikan dengan persoalan yang terjadi yang akan kita pecahkan, jadi ada informasi kita kemas kemudian kita sesuaikan dengan problem di lapangan pokonya kita menyusun proposal itu jadi proposal menjadi alat melaksanakan kegiatan riset dalam upaya menyelesaikan persoalan” (Rachman, 7 Juni 2016)

 Pak Rachman mengelola informasi dengan mengemas informasi menjadi produk yang dapat langsung dimanfaatkan. Mulai dari memilih sumber informasi yang tepat, menyimpan, membaca, dan memilah informasi tersebut. Informasi yang telah dikelola mempunyai keuntungan dan kerugian, salah satu keuntungannya yaitu kemudahan dalam temu kembali informasi. Sedangkan kerugiannya yaitu lebih menyita waktu dan pikiran. Hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti, bahwa beliau sedang mencari informasi di internet kemudian beliau menyimpan, membaca dan menganalisis informasi hingga menghasilkan produk berupa proposal penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Pak Mursyid. Pernyataannya sebagai berikut:
 “Sebagai referensi, jadi informasi dikumpulkan dulu, nanti dibaca, dicari yang sesuai kalau sudah sesuai iya dapat diambil terus dimasukkan dalam laporan penelitian” (Mursyid, 26 Juli 2016)

Pak Mursyid mengelola informasi dengan mengumpulkan, membaca dan memilah informasi tersebut. Berdasarkan observasi peneliti juga membuktikan bahwa beliau sedang mencari informasi di internet. Setelah beliau menemukan informasi tersebut kemudian beliau mengumpulkan, membaca dan memilah informasi tersebut. 
Berdasarkan dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa para informan dalam mengakses informasi menggunakan komputer dengan menggunakan mesin pencari google karena kemudahan dan kecepatan dalam mengakses informasi. Para informan memasukkan kata kunci pada mesin pencari saat melakukan pencarian informasi. Informasi tersebut dikelola untuk menghasilkan produk informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 
5.2.3 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Mengevaluasi Informasi beserta Sumbernya secara Kritis dan Menggabungkan Informasi yang dipilih ke dalam Dasar Pengetahuan
Peneliti harus mencari informasi yang dapat digunakan untuk menciptakan makna dan membangun pengetahuan (Alvarez dkk, 2013: 70). Informasi sebagai referensi dalam menyusun laporan penelitian. Laporan penelitian akan dinilai oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Ilene Rockman (dalam Neely, 2006: 2) mencatat bahwa penilaian adalah proses untuk peningkatan kualitas, dengan adanya penilaian ini kualitas informasi yang diperoleh seseorang dapat diukur melalui kemampuannya. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan bagaimana informan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber informasi. 
Hasil wawancara yang diperoleh peneliti menunjukkan salah satu informan yaitu Pak Rachman, beliau mengevaluasi informasi dengan cara membandingkan informasi satu dengan informasi lain. Ketika beberapa informasi mempunyai persamaan, informasi tersebut dianggap benar.  Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan informan sebagai berikut:
“Informasi itu kan sekarang banyak,  istilahnya yang sumbernya tidak jelas artinya yang harus dipertanggungjawabkan untuk istilahnya menganalisis harus kita kroscek dengan informasi lain, jadi ada menggunakan informasi A itu iya harus didukung oleh informasi B C D supaya informasi menurut si A tu benar, kan belum tentu satu informasi itu benar kan dalam penulisan pustaka itu lebih dari 10” (Rachman, 7 Juni 2016)

Pak Rachman mengevaluasi informasi dengan membandingkan informasi satu dengan informasi lain. Menurut Pak Rachman, beberapa informasi yang mempunyai persamaan di anggap benar. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat ada beberapa dokumen yang terdiri dari berbagai sumber informasi di meja kerja Pak Rachman. Hal ini menunjukkan bahwa beliau mengakses informasi dari beberapa sumber untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pendapat Pak Rachman berbeda dengan Pak Sriyanto, Pak Sriyanto mengevaluasi informasi berdasarkan dari intuisi untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pernyataannya sebagai berikut:  
“Iya berdasarkan intuisi sama kemampuan saja sudah sesuai belum dengan informasi yang dicari kalau sesuai iya dimasukkan dalam referensi penelitian” (Sriyanto, 7 Juni 2016)

Pak Sriyanto mengevaluasi informasi berdasarkan dari intuisi dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan informasi. Informasi yang dievaluasi hanya dengan berdasarkan intuisi mempunyai kekurangan, salah satunya yaitu keakuratan informasinya diragukan. Sedangkan kelebihannya, yaitu percaya pada intuisi atau kemampuannya sendiri.  Pendapat berbeda juga dikemukakan oleh Ibu Alfina. Ibu Alfina dalam memenuhi kebutuhan informasi tanpa mengevaluasi informasi tersebut. Pernyataannya sebagai berikut:
“Saya sih gak makai mengevaluasi sih ya, cuma saya jadikan itu sumber informasi semua, saya gunakan kalau gak ada iya gak saya pakai kalau penelitian, misalnya kalau banyak informasi kan jadi bias jadi kan orang ada kualitas, artinya mana yang sesuai fokus risetnya yang gak sesuai iya sebagai bahan referensi aja untuk memperkaya kita aja” (Alfina, 6 Juni 2016)

Ibu Alfina dalam memenuhi kebutuhan informasi tanpa mengevaluasi informasi tersebut sehingga beliau langsung memanfaatkan informasi yang telah diperolehnya. Pendapat dari Ibu Alfina berbeda dengan Ibu Risa. Ibu Risa mengevaluasi informasi dengan memperhatikan kepengarangan sumber informasi. Sumber informasi yang dapat dipercaya menunjukkan bahwa informasi tersebut benar. Berikut penuturan dari Ibu Risa: 
“Kalau peneliti itu kan ada standarnya ilmiahnya iya, maksudnya harus ada rujukan yang bisa masuk dalam tinjauan pustaka mungkin penulisnya siapa, dimasukin ke jurnal apa itu harus jelas iya sama mungkin kalau buku yang bisa kita ambil merujuknya langsung jurnal atau penelitian siapa gitu, dari Peraturan Menteri dalam Negeri No 17 Tahun 2016, kompetensi dari LIPI, biasanya iya dari Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Surakarta” (Risa, 7 Juni 2016)

Ibu Risa mengevaluasi informasi dengan memperhatikan kepengarangan sumber informasi. Informasi yang dievaluasi dari sumber terpercaya memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. Hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti, Ibu Risa sedang membuka website Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Selain itu, peneliti melihat dokumen Ibu Risa yang sumbernya dari Badan Pusat Statistik. Pendapat Ibu Risa hampir sama dengan pendapat informan lain. Informasi dapat dievaluasi dari kualitas dan kebenaran informasi yang berasal dari sumber informasi. Sumber informasi yang terpercaya memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. 
Informasi dinilai dari kualitas dan kebenaran informasi. Kualitas dan kebenaran informasi dapat dilihat dari sumber dan status sumber informasi. Sumber dan status sumber informasi dapat mempengaruhi penggunaan informasi. Ketika sumber dan status sumber informasinya dapat dipercaya membuktikan bahwa kebenaran informasinya dapat dipertanggungjawabkan. Pernyataan ini sesuai dengan yang dikemukakan informan sebagai berikut:
“Kalau buku iya kalau sudah diterbitkan oleh penerbit iya sudah bisa, yang kedua iya penulisnya, kalau dari jurnalnya iya penerbitnya, informasi dari blog iya kan gak iya harusnya dari jurnal kan kalau jurnal kan harusnya ada akreditasi kan jurnal ada akreditasi lebih bagus dan bereputasi kan ada indeksnya, kalau kita lihat diberita kan iya agak tidak percaya tapi kalau yang lagi popular bisa lebih kita ambil yang sudah di-publish yang sudah ilmiah, jadi yang kita ambil lebih jurnalnya” (Arif, 26 Juli 2016)

Pak Arif menilai kualitas dan kebenaran informasi dari sumber dan status sumber informasi. Sumber dan status sumber informasi yang terpercaya dapat membuktikan bahwa kebenaran informasinya dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan dari hasil observasi peneliti, peneliti melihat Pak Arif sedang membaca buku ilmu pemerintahan yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar. Data yang diperoleh dari informan diperkuat oleh Pak Mursyid. Pernyataannya sebagai berikut:
“Pertama kalau jurnal sudah diakreditasi belum biasanya kalau sudah akreditasi biasanya nilainya 25 kan kadang ada jurnal yang  belum terakrediatasi paling 5 nilainya padahal sama-sama menghabiskan tenaga biaya tapi nilainya berbeda, yang penting sudah terakrediatsi volume sekian,  nomor sekian, iya kalau sudah akreditasi menurut saya, sudah benar datanya, mungkin data yang ditulis ada yang keliru tapi, iya menurut saya 80% sudah benar” (Mursyid, 26 Juli 2016)

Pak Mursyid menilai kualitas dan kebenaran informasi dari sumber dan status sumber informasi. Sumber dan status sumber informasi dapat menjadi acuan dalam memanfaatkan  informasi. Berdasarkan dari hasil observasi, peneliti melihat Pak Mursyid mengakses jurnal dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.
Berdasarkan dari hasil analisis di atas menunjukkan beberapa informan mengevaluasi informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Para informan mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengevaluasi informasi di antaranya yaitu membandingkan informasi satu dengan informasi lain, berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Salah satu informan tidak mengevaluasi informasi yang diperoleh.
5.2.4 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Menggunakan Informasi secara Efektif untuk Mencapai Tujuan tertentu
Peneliti memanfaatkan informasi untuk referensi penelitian.  Penelitian menurut Djamal (2015: 4) adalah kegiatan penyelidikan yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah sehingga diperoleh kebenaran dan teori baru. Penelitian mempunyai peranan penting salah satunya medapatkan pengetahuan atau ilmu baru, dalam hal ini menemukan suatu pengetahuan atau ilmu baru (Hasan, 2006: 11). 
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada kemampuan informan dalam menggunakan informasi secara efektif dan efisien. Hasil yang diperoleh dari wawancara beberapa informan menunjukkan bahwa mereka menggunakan informasi dan menggabungkan informasi tersebut hingga menghasilkan pengetahuan baru. Pengetahuan baru tersebut nantinya dapat dimanfaatkan orang lain dan diri sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan informan sebagai berikut:
 “Baca dulu kalau sesuai dimasukin sebagai teori, membuat tabulasi data, dianalisis yang nantinya akan memunculkan pengetahuan yang dimasukkan dalam bab pembahasan untuk nantinya akan menghasilkan rekomendasi” (Alfina, 6 Juni 2016)

Ibu Alfina memanfaatkan informasi dengan cara membaca informasi tersebut hingga beliau menghasilkan informasi baru. Berdasarkan hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa terdapat laporan penelitian pada meja kerja Ibu Alfina. Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Arif, beliau mengerjakan informasi yang telah diperoleh hingga memperoleh informasi baru. Berikut pernyataan dari Pak Arif:
 “Informasi dikerjakan dulu dianalisa nanti dimasukkan dalam reviewer, iya untuk referensi untuk mendukung teori-teori yang sesuai dengan judul penelitian, yang jadi reviewer tenaga ahli dari luar” (Arif, 7 Juni 2016)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Risa, beliau menulis semua informasi yang diperoleh hingga menghasilkan informasi baru.  Hal ini juga terbukti dari hasil observasi peneliti di perpustakaan. Peneliti melihat jurnal penelitian dari Ibu Risa di rak koleksi perpustakaan. Beberapa informan memanfaatkan informasi hingga menghasilkan informasi baru. Namun, ada perbedaan sedikit antara para informan yaitu cara mereka dalam mengolah informasi yang telah diperoleh. Pernyataan Ibu Risa sebagai berikut:
“Iya kan dari tinjauan pustaka, metode dan pembahasan dari bab 2-4 berisi teori dan pembahasan dari pemikiran kita, saya tulis saya analisa baru saya ajukan ke ibu kabid baru nanti kalau ada koreksi baru saya koreksi” (Risa, 7 Juni 2016)

Informasi dimanfaatkan untuk perencanaan dan pembuatan hasil penelitian.  Peneliti mempunyai jurnal atau catatan aktifitas yang berkaitan dengan pencarian informasi, evaluasi dan proses komunikasi. Hal ini sesuai dengan hasil yang diharapkan   ACRL pada standar 4 indikator ke 2.  Peneliti mengkomunikasikan hasil penelitian kepada orang lain (ACRL, 2000: 13). Hasil penelitian dapat di sebarluaskan melalui berbagai media informasi. Hasil penelitian dimuat dalam bentuk jurnal, buku dan prosiding. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan informan sebagai berikut:   
 “Informasi itu membentuk pengetahuan baru yang dimuat dalam bab pembahasan, simpulan setelah itu di rekomendasikan pada orang atau lembaga yang terkait, dalam bentuk jurnal, hasil penelitian diseminarkan dalam bentuk prosiding yang laporan penelitian itu untuk peningkatan angka kredit” (Sriyanto, 7 Juni 2016)

Pak Sriyanto mengolah informasi hingga menghasilkan informasi baru. Informasi tersebut menghasilkan produk informasi berupa jurnal dan prosinding yang dapat disebarluaskan dalam media informasi. Produk informasi tersebut disebarluaskan di internet sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, peneliti melihat Pak Arif mengunggah jurnal Pak Sriyanto pada database jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Rachman. Pernyataannya sebagai berikut:
“Informasi itu kan nanti menjadi satu simpulan, menjadi satu pernyataan yang bisa bentuknya rekomendasi atau saran masukan yang nanti saran masukan diterima oleh orang-orang atau lembaga yang terkait dengan informasi  data itu berdasarkan penelusuran data kemudian dianalisis, jurnal, buku, ada seminar yang hasilnya prosiding” (Rachman, 7 Juni 2016)

Pak Rachman mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal dan prosiding. Produk informasi dapat disebarluaskan melalui internet dan dikomunukasikan kepada orang lain. Penyebarluasan produk informasi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Salah satu kelebihannya yaitu bermanfaat pada orang lain. Sedangkan kekurangannya yaitu dapat memunculkan tindakan plagiasi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat Pak Rachman sedang mengikuti seminar hasil penelitiannya. Beberapa informan  menyatakan hal yang sama yaitu mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal  dan prosiding. Data yang diperoleh dari informan diperkuat oleh Mursyid. Pernyataannya sebagai berikut:
“Informasi yang telah dianalisis kan nanti dimuat di bab pembahasan kemudian menghasilkan simpulan dan saran yang nantinya direkomendasikan ke lembaga yang terkait, jadi kita upayakan saran itu dapat diterima oleh yang berkaitan, dalam bentuk buku, jurnal, sosialisasi atau diseminasi hasilnya berupa prosiding” (Mursyid, 26 Juli 2016)

Pak Mursyid mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal dan prosiding. Produk informasi dapat disebarluaskan melalui internet dan dapat dimanfaatkan oleh orang lain untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti selama penelitian, peneliti melihat jurnal penelitian Pak Mursyid di meja kerja Pak Mursyid. Beberapa informan  menyatakan hal yang sama yaitu mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal  dan prosiding.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa para informan memanfaatkan informasi dengan cara mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa jurnal, buku dan prosiding. 

5.2.5 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Memahami berbagai Masalah Ekonomi, Hukum, dan Sosial terkait Penggunaan Informasi serta Mengakses dan Menggunakan Informasi secara Legal dan berdasarkan Etika  
 Peneliti mengikuti peraturan atau hukum kelembagaan, kebijakan dan etika yang terkait dengan akses dan penggunaan sumber informasi (ACRL, 2000: 14). Peneliti mempunyai aturan kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 06/E/2013 berisi tugas menyebarkan informasi tertulis dari hasil penelitiannya, informasi ilmiah dan pengetahuan baru yang diperolehnya, disebarluaskan pada ilmu pengetahuan pertama kali dan sekali, tanpa mengenal publikasi dan duplikasi. Salah satu aturan berupa larangan tindakan plagiasi pada hasil karya orang lain. Plagiasi merupakan mengambil alih gagasan dari seseorang, tanpa pengakuan pengambilalihan dan niat menjadikannya sebagai bagian dari karya yang mengambil. 
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui informan memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika. Akan tetapi, peneliti memfokuskan pada pencantuman sumber informasi. Pencantuman sumber informasi dapat mempermudah dalam temu kembali informasi. 
Hasil yang diperoleh dari wawancara peneliti menunjukkan beberapa informan selalu mencantumkan sumber informasi setiap mereka menggunakan informasi tersebut. Beberapa informan mempunyai alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi tersebut. Salah satu informan yaitu Ibu Alfina mencantumkan sumber informasi setiap kali beliau menggunakan informasi tersebut. Berikut pernyataan dari Ibu Alfina: 
“Kalau kita ngutip hasilnya orang lain itu kan gak boleh bukan hasil kita, kita gak boleh mengklaim kan ada kode etiknya di riset itu artinya kalau kita mencantumkan tulisan tau apa kita harus menuliskan sumbernya jadi kita harus mempunyai kode etik itu, jadi saya hanya mengutip untuk menguatkan hasil temuan saya, iya plagiasi itu tidak boleh ada kode etik untuk peneliti dari LIPI” (Alfina, 6  Juni 2016) 

Ibu Alfina mencantumkan sumber informasi setiap kali beliau menggunakan informasi. Salah satu alasan beliau mencantumkan sumber informasi yaitu terdapat kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Selain terdapat kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, mencantumkan sumber informasi merupakan salah satu upaya untuk menghargai karya orang lain. Hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti selama penelitian, peneliti melihat kutipan beserta sumbernya dengan menyesuaikan pada daftar pustaka jurnal penelitian Ibu Alfina.  Hal serupa juga diungkapkan Pak Arif. Berikut pendapat Pak Arif: 
 “Iya mencantumkan sumbernya kan kita sudah ada kode etiknya, kode etik peneliti iya kita pegawai negeri kan ada ketentuan dari LIPI, LIPI sudah mengeluarkan aturan tentang kode etik peneliti di situ kita mematuhi, contohnya salah satunya kan kita tidak boleh plagiasi hasil karya orang lain, kedua kita nulis bersama-sama tapi kita terbitkan sendiri itu tidak boleh, kita tidak boleh duplikasi, duplikasi itu misalnya kita ambil data-data dari angka terus kita tulis kemudian kita tulis lagi itu kan namanya duplikasi, jadi kita tidak penelitian tapi kita buat laporannya itu tidak boleh juga” (Arif, 7 Juni 2016)

Pak Arif dalam menggunakan informasi selalu mencantumkan sumber informasi. Pak Arif dan Ibu Alfina mempunyai alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi yaitu terdapat kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Selain itu, terdapat perbedaan sedikit mengenai alasan dalam mencantumkan sumber informasi yaitu kemudahan dalam temu kembali informasi. Berdasarkan observasi peneliti juga membuktikan bahwa Pak Arif mencantumkan sumber informasi. Hal ini terbukti dari jurnal Pak Arif, peneliti menyesuaikan kutipan yang digunakan dengan di daftar pustaka. Beberapa informan menyatakan hal yang sama seperti pak Arif dan Ibu Alfina yaitu mencantumkan sumber informasi saat mereka menggunakan informasi tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pak Mursyid. Berikut pernyataan Pak Mursyid:
“Iya harus mencantumkan sumbernya, peneliti itu ada kode etiknya sendiri itu dari LIPI, seperti plagiasi itu tidak boleh, terus peneliti harus bersikap seperti apa, setahun harus menghasilkan apa, itu harus sesuai dengan aturan-aturan atau batasan-batasan dari LIPI” (Mursyid, 26 Juli 2016)

Pak Mursyid mencantumkan sumber informasi setiap menggunakan informasi. Pak Mursyid dan para informan memberikan alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi yaitu terdapat kode etik peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Berdasarkan observasi peneliti juga membuktikan bahwa Pak Mursyid mencantumkan sumber informasi. Hal ini terbukti dari prosiding Pak Mursyid, Peneliti menyesuaikan kutipan yang digunakan dengan di daftar pustaka. Hal ini membuktikan bahwa para informan tidak melakukan tindakan plagiasi.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa para informan mencantumkan sumber informasi setiap menggunakan informasi. Para informan mempunyai alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi yaitu sesuai dengan kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) menunjukkan peneliti Balitbang Jateng dalam menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan dan mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien mempunyai cara yang sama yaitu peneliti Balitbang Jateng mencari informasi dengan cara memasukkan kata kunci secara langsung pada mesin pencari dan sumber informasi yang menjadi pilihan peneliti Balitbang Jateng berasal dari sumber primer yaitu jurnal dan sumber sekunder yaitu buku. Namun, peneliti Balitbang Jateng dalam mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan mempunyai cara yang berbeda-beda dan cukup unik yaitu berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, membandingkan informasi satu dengan informasi lain, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Sementara dalam menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu dan memahami berbagai masalah ekonomi, hukum dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika juga dengan cara yang sama yaitu informasi yang didapatkan tersebut diolah hingga menghasilkan produk informasi baik berupa jurnal, buku dan prosiding dan dalam menghasilkan produk informasi tersebut peneliti Balitbang Jateng mematuhi kode etik peneliti yaitu dengan mencantumkan sumber pada setiap kutipan yang digunakan. 

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan literasi informasi Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah  berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL), terdapat beberapa saran yang dihasilkan dari penelitian ini, saran tersebut sebagai berikut :
1. Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
a. Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah diharapkan dapat melanggan database jurnal internasional, misalnya sciencedirect, ebscohost dan sebagainya
b. Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah seharusnya memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai kepada setiap peneliti
2. Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
a. Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah diharapkan memberikan pelatihan literasi informasi bagi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
b. Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah diharapkan dapat menambahkan koleksi untuk referensi penelitian
3. Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
a. Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dilihat dari latar belakang pendidikan dan profesi seharusnya sering memanfaatkan informasi dari jurnal internasional karena keakuratan informasi jurnal internasional dapat dipertanggungjawabkan
b. Hasil penelitian dari Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah diharapkan dapat diunggah dalam jurnal internasional  
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LAMPIRAN








LAMPIRAN A
PANDUAN WAWANCARA
Identitas Informan 
Nama informan :
Usia	:
Jabatan	:
No hp	:	
Literasi Informasi Peneliti dengan menggunakan Standar American College Research Libraries (ACRL)
1. Bagaimana cara anda mengenali kebutuhan informasi yang sesuai dengan tema penelitian anda?
2. Sumber informasi  apa yang anda gunakan dalam memenuhi kebutuhan informasi pada penelitian anda?
3. Alat bantu apa yang anda gunakan dalam mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan anda?
4. Strategi penulusuran apa yang anda gunakan dalam mencari informasi?
5. Bagaimana anda mengolah informasi yang telah anda peroleh?
6. Bagaimana anda mengevaluasi informasi yang anda peroleh dari berbagai sumber informasi?
7. Bagaimana anda melakukan penilaian kredibilitas untuk mengetahui kualitas dan kebenaran informasi yang anda peroleh?
8. Bagaimana anda memanfaatkan informasi yang anda peroleh?
9. Apa yang anda lakukan untuk mengembangkan informasi yang telah anda peroleh?
10. Bagaimana anda menghindari tindakan plagiarisme pada hasil karya anda?
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e-mail	: rachman_djamal@yahoo.co.id
2. Nama	: Ir. Sriyanto, M.S
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Pangkat/Gol	: Pembina Tk I / IV B
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Ekonomi (12)
 Sub Bidang Ilmu 	: Ekonomi Terapan (12.03)
Bidang Kepakaran 	: Ekonomi Pertanian (12.03.05)
e-mail	: paksri16@yahoo.com
3. Nama	: Alfina Handayani, S.P., M.Si
NIP	: 197811182006042010
Pangkat/Gol	: Penata / III C
Jabatan	: Peneliti Madya
Bidang Ilmu	: Pertanian, Kedokteran Hewan dan Lingkungan (08)
Sub Bidang Ilmu 	: Sosial Ekonomi Pertanian (08.05)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Pertanian (08.05.01)
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4. Nama	: Arif Sofianto, S.IP., M.Si
NIP	: 198109042006041008
Pangkat/Gol	: Penata / III C
Jabatan	: Peneliti Pertama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan (14)
Sub Bidang Ilmu 	: Kebijakan dan Administrasi (14.02)
Bidang Kepakaran 	: Kebijakan Publik (14.02.01)
e-mail	: areef_sofiant@yahoo.com
5. Nama	: Tri Risandewi, S.E., M.Si
NIP	: 19830131 200604 2 007
Pangkat/Gol	: Penata Muda / III B
Jabatan	: Peneliti Pertama
Bidang Ilmu	: Ekonomi (12)
Sub Bidang Ilmu	: Ekonomi Terapan (12.03)
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LAMPIRAN E
BIODATA KOORDINATOR PENELITI

	Nama		: Drs. Mursid Zuhri, M.Si
NIP		: 195602091980031005
Pangkat/Gol	: Pembina Utama Madya / IV D
Jabatan	: Peneliti Utama
Bidang Ilmu	: Politik dan Kebijakan(14)
Sub Bidang Ilmu 	: Ilmu Politik (14.01)
Bidang Kepakaran 	: Politik dan Pemerintahan (14.01.01)
e-mail	: zmursid_2010@yahoo.co.id


LAMPIRAN F
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LAMPIRAN G
TRANSKIP WAWANCARA

	No
	Pertanyaan
	Nama Informan
	Jawaban

	1
	Bagaimana cara Anda menentukan kebutuhan informasi yang sesuai dengan tema penelitian Anda?

	Alfina 
	Kalau saya, sesuai dengan judul penelitian yang saya cari, langsung saja misalnya mencari usaha tani padi iya kan nanti keluar semua itu dibaca sekilas yang sekiranya masuk di-download, disimpan, dibaca secara lengkap iya saat ingin masukkin ke teori-teori, kalau gak masuk iya saya baca untuk memperkaya wawasan saja soalnya saya suka baca-baca

	
	
	Sriyanto
	Iya sesuai dengan judul penelitian, penelitian berdasarkan isu-isu, masalah-masalah yang diperoleh dari pemerintah untuk dicarikan solusinya yang nantinya akan memunculkan rekomendasi untuk ditindak lanjuti, rekomendasi itu diberikan kepada pihak terkait, langsung saja misalnya ekonomi pembangunan iya dicari aja di google nanti kan hasilnya muncul cari yang memang sesuai dengan penelitian kita

	
	
	Arif
	Kebutuhannya sesuai dengan judul penelitian iya faktor-faktor atau variabel yang sesuai, langsung aja malah kita cari bahannya dulu misalnya mau neliti tentang kebijakan penanggulangan kemiskinan kan itu ada variabel ilmu tentang kebijakan kita cari dulu ilmu kebijakan terus penanggulangan kemiskinan kita cari dulu pengertian kemiskinan terus teori-teori kemiskinan sampai dengan program-program kemiskinan, tema-tema apa nanti kan disinkronkan dengan judul nanti kan kelihatan variabelnya yang sesuai dengan yang kita cari

	
	
	Risa
	Kalau saya lewat internet, kan dikasih temanya terus nentuin judulnya, jadi iya judul dari kantor jadi sesuai dengan masalahnya, langsung saja misalnya pengolahan limbah plastik dengan mencari profil etilen, bahan bakar minyak, analisa kimia, kan nanti keluar semua cari yang sesuai dengan judul penelitian

	
	
	Rachman
	Iya sesuai judul penelitian dengan penelusuran pustaka, langsung saja, jadi umpamanya saya ingin mengembangkan inovasi pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk pentas ramayana, itu terkait atau berhubungan dengan hasil-hasil penelitian bagaimana pentas ramayana itu dilakukan, kemudian terkait dengan simulasi atau perlakuan terhadap sistem suara terkait dengan tata kostum terkait dengan dialeg pada waktu terjadinya pemeranan terhadap tokoh itu, jadi itu semua diperoleh dari informasi pustaka ditelusuri dari kajian-kajian sebelumnya entah dari buku, jurnal, e-jurnal, iya sesuai dengan judulnya menelusuri informasi iya kita nyari apa entah itu animasi atau informasi lainnya, seperti ruang terbuka hijau kan dalam peraturan atau kajian ada fungsinya iya kalau saya mengambil ruang terbuka sebagai fungsi sosial

	
	
	Mursyid
	Pertama didasarkan dari rencana pembangunan jangka menengah daerah dalamnya kan ada permasalahan tentang daerah yang kedua, Undang-Undang No 18 Tahun 2002 tentang sistem penelitian pengembangan, terus yang ketiga itu fokus program gubernur tentang infrastruktur, energi, teknologi informasi, kemiskinan, dan penyediaan pangan nah itu menjadi dasar menjadi judul-judul penelitian, semua harus berdasar pada itu ketiga itu, contohnya ekonomi misalnya kemiskinan iya harus berdasar ketiga itu, dari isu-isu yang berkembang maksudnya masalah yang ada di masyarakat jadi iya sesuai judul penelitian yang ditetapkan atasan, langsung saja misalnya kebijakan pemerintah mengatasi pengangguran iya dicari aja di mesin pencari kan nanti hasilnya akan muncul banyak cari yang sesuai saja

	2
	Sumber informasi  apa yang Anda gunakan dalam memenuhi kebutuhan informasi pada penelitian Anda?

	Alfina
	Biasanya kalau saya jurnal nasional, atau mungkin tulisan dari skripsi bisa, tesis bisa, tergantung juga sih kalau saya kan scope  jawa tengah iya jurnal nasional, terkadang iya jurnal internasional, tapi seringnya jurnal nasional, iya bahasanya mudah dipahami, kalau hasil penelitian yang saya baca iya abstraknya dulu baru nanti isinya kesimpulannya, iya dari buku juga

	
	
	Sriyanto
	Dapat dari statemen pimpinan gubernur, koran, pengamatan lapangan, buku, jurnal, jurnal nasional dan internasional, tergantung judulnya kalau menyangkut pangan banyak impor menyangkut internasional iya makai jurnal internasional, kalau lokal iya jurnal nasional seringnya buku yang dikeluarkan dari instansi-instansi

	
	
	Arif
	Biasanya jurnal iya mungkin informasi primer, kalau ada iya  buku di perpustakaan tapi kan tidak semuanya ada kadang-kadang kesana kalau lihat-lihat bosen, jurnal kebanyakan nasional secara konsep iya ada jurnal internasional tapi lebih kalau data primer itu nasional karena lebih banyak informasinya, lebih mengenai tapi kalau konsep teori iya dua-duanya, kalau buku daftar isinya kalau lewat internet iya kata kunci

	
	
	Risa
	Kalau saya internet jurnal nasional kalau secara teknis banget tidak ada baru jurnal internasional, seringnya jurnal nasional soalnya bahasanya lebih mudah dipahami dan juga diaplikasikan di Indonesia, menurut saya kalau jurnal internasional lebih teoritis, buku juga

	
	
	Rachman
	Iya penelusuran melalui pustaka, pustaka itu bisa melalui buku, pustaka bisa melalui internet, iya jurnal nasional, jurnal internasional tapi iya seringnya jurnal nasional tapi kan ada jurnal internasional itu berbayar jadi iya saya baca abstraknya, kalau jurnal nasional iya biasanya iya jurnal dari Universitas Diponegoro, Institut Seni Indonesia Solo, lembaga penelitian, komunitas seni atau asosiasi kan informasi itu bisa dipakai, kalau buku iya saya daftar isinya saya ambil kalau tidak iya tidak dimasukin

	
	
	Mursyid
	Iya jurnal juga buku juga iya jurnal nasional dan internasional juga misalnya kalau referensi ilmiah iya buku-buku, LIPI punya, Menteri Riset dan Teknologi, Kementerian dalam negeri, iya di perpustakaan kalau tidak ada iya beli, kalau buku lihat dari daftar indeks, daftar isi kadang kan ada bukunya judul apa tapi iya tidak ada dilihat isinya, misalnya ada buku judul A tapi isinya tidak A dibaca secara keseluruhan karena iya kadang kan judulnya sesuai setelah dibaca tidak sesuai, tapi kalau referensi sudah memenuhi iya tidak nyari lagi paling kan iya sama saja

	3
	Alat bantu apa yang Anda gunakan dalam mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan Anda?
	Alfina
	Kalau saya  pakai laptop, saya lebih  seneng google soalnya aksesnya lebih mudah, tergantung iya sesuai judul dek soalnya kan judulnya kan beda-beda setiap penelitian jadi iya websitenya macem-macem, misalnya pertanian iya buka aja pertanian, kalau perpustakaan saya langsung ke raknya untuk melihat judul-judul bukunya, kalau tidak ada iya beli soalnya ada anggaran khusus untuk pembelian buku sebagai referensi penelitian, baca dulu daftar isinya baru kemudian isinya

	
	
	Sriyanto
	Bermacam-macam salah satunya laptop, google hasilnya lebih lengkap tergantung judulnya, perpustakaan iya beli, kalau di perpustakaan iya langsung ke raknya, buku maupun hasil penelitian saya  baca semua tapi kalau buku dilihat dari daftar isinya dulu

	
	
	Arif
	Iya menggunakan laptop melalui mesin pencari google nanti kan google menampilkan banyak informasi nanti kita lihat judulnya kan websitenya macem-macem sesuai dengan judulnya nanti kalau di perpustakaan kan bukunya uda ngumpul iya iya kita lihat judulnya abis itu lihat daftar isinya

	
	
	Risa
	Laptop seringnya melalui google, soalnya lebih mudah dan cepat iya berdasarkan judul penelitian, judul penelitian kan beda-beda iya disesuaiin saja dengan judul, kalau jurnal iya baca abstraknya dulu terus isinya, di perpustakaan langsung ke raknya, kalau buku iya daftar isinya kalau ada iya dipakai

	
	
	Rachman
	Iya ini komputer, yang sering saya pakai iya google, sesuai dengan judul atau topiknya aja misalnya kalau budaya iya web-nya budaya, kalau kalau terkait inovasi teknologi lingkungan iya webnya lingkungan, kalau pertanian iya web-nya terkait dengan pertanian

	
	
	Mursyid
	Laptop seringnya menggunakan google iya google lebih komplit  karena di kita ada aturan jangan sampai plagiasi misalnya iya cari tentang kemiskinan di suatu daerah iya kan nanti keluar semua tentang kemiskinan iya di pilih yang sesuai saja, ke perpustakaan langsung ke rak koleksi, tapi kalau tidak ada iya ke toko buku

	4
	Strategi penulusuran apa yang Anda gunakan dalam mencari informasi?

	Alfina
	Kalau saya iya kata kunci kan lebih mudah dapat ditambahkan sesuatu misalnya lokasinya, fokus risetnya mau ke apa dan komoditasnya  apa aja, di daerah mana jadi lokasi, komoditasnya, sama fokus risetnya mau kemana, tergantung bisa di tambahin pdf, kalau nyari jurnal iya bisa di tambahin misalnya jurnal pertanian, jadi depannya tambahin jurnal, tergantung yang ingin dicari saja

	
	
	Sriyanto
	Iya dengan kata kunci secara tematis aja misalnya meneliti penggemukan sapi kan nanti mencari teori peternakan rakyat, peternakan industri, dengan mesin pencari, nanti yang berhubungan dengan judul download dibaca yang sesuai dimasukan dalam teori penelitian kita

	
	
	Arif
	Strategi penelusuran iya sesuai kata kunci, kita ketik kata kunci cari di mesin pencari nanti kan keluar kan kita ambil hasil-hasil penelitian jurnal itu kita lihat masuk judulnya iya dimasukin kalau gak iya gak dimasukin

	
	
	Risa
	Iya dengan kata kunci, misalnya pengolahan limbah plastik ketik saja definisi limbah plastik.pdf atau gak penelitian siapa gitu atau analisis siapa gitu kan nanti yang berhubungan dengan limbah plastik keluar cari aja yang memang sesuai judul penelitian

	
	
	Rchman
	Iya menggunakan kata kunci sesuai dengan judul penelitian, jadi umpamanya kemampuan literasi informasi ini semua dimasukkan nanti kan ada terkait dengan kemampuan keluar informasinya keluar, iya ingin fokus dimana dulu seumpama tentang literasinya nanti ketik literasi nanti kan keluar entah itu penelitian atau aturan literasi

	
	
	Mursyid
	Menggunakan kata kunci yang sesuai judul penelitian, misalnya ingin mencari tentang kesehatan kan kesehatan macem-macem bisa kesehatan jiwa atau kesehatan ternak jadi iya harus mengalir pada judul kalau nanti antara judul dan is inya gak sesuai kan iya gak benar

	5
	Bagaimana anda mengolah informasi yang telah Anda peroleh?
	Alfina
	Kalau saya iya, saya kan butuh kalau misalnya jurnal itu saya butuh informasi hasilnya sih untuk menguatkan temuan-temuannya misalnya baca abstraknya atau kesimpulannya sih untuk mendukung penelitian kita apa, kita butuh studi pustaka tinjauan literature dan kita kadang kan kita bisa gak tau kondisi sekarang seperti apa, dari beberapa itu kita bisa tau permasalahannya dari mana, kita bisa baca penelitian orang lain jadi kita bisa tau pokoknya bisa dibaca untuk memperkaya wawasan

	
	
	Sriyanto
	Mengambil informasinya, baca-baca, memasukkan informasi yang memang dapat diambil yang emang sesuai, jadi iya sebagai referensi untuk membuat laporan penelitian

	
	
	Arif
	Kan tidak mungkin kita baca semua, baca secara cepat, kita copy dulu, kita kumpulkan, terus kita pilah-pilah, informasi kan tidak semua sesuai, yang sesuai kita kumpulkan iya nanti dipilah-pilah dulu nanti yang masuk yang mana, jadi dipilah-pilah dulu dibaca sekilas kan kita tidak dibaca semua dibaca hasilnya, mana yang penting baru kita masukkan, kalau buku juga seperti itu buka babnya dicentang, ditulis, diketik dulu sama sumbernya apa, disimpen dulu jadi nanti kalau nulis kan tinggal masukin

	
	
	Risa
	Sebagai referensi untuk menyusun laporan penelitian, biasanya saya save dulu, saya print, saya baca-baca dulu, apa yang bisa saya ambil jadi saya simpen dulu saya baca-baca, saya pilah-pilah informasinya jadi saya masukin dari tinjauan pustaka, metode dan pembahasan

	
	
	Rachman
	Informasi itu kan sebagai bahan atau referensi untuk menyusun satu kerangka pemikiran, kerangka pikir penelitian itu kan menjadi persyaratan penelitian itu bisa dilakukan. Jadi Hasil penelusuran kemudian dianalisis, kemudian disesuaikan dengan persoalan yang terjadi yang akan kita pecahkan, jadi ada informasi kita kemas kemudian kita sesuaikan dengan problem di lapangan pokonya kita menyusun proposal itu jadi proposal menjadi alat melaksanakan kegiatan riset dalam upaya menyelesaikan persoalan

	
	
	Mursyid
	Sebagai referensi jadi informasi dikumpulkan dulu, nanti dibaca, dicari yang sesuai kalau sudah sesuai iya dapat diambil terus dimasukkan dalam laporan penelitian

	6
	Bagaimana Anda mengevaluasi informasi yang Anda peroleh dari berbagai sumber informasi?

	Alfina
	Saya sih gak makai mengevaluasi sih ya, cuma saya jadikan itu sumber informasi semua yang saya gunakan kalau gak ada iya gak saya pakai kalau penelitian misalnya kalau banyak informasi kan jadi bias jadi kan orang ada kualitas artinya mana yang sesuai fokus risetnya yang gak sesuai iya sebagai bahan referensi aja untuk memperkaya kita aja

	
	
	Sriyanto
	Iya berdasarkan instuisi sama kemampuan saja sudah sesuai belum dengan informasi yang dicari kalau sesuai iya dimasukkan dalam referensi penelitian

	
	
	Arif
	Iya kalau informasi itu kita lihat terutama dari kebenaran dan kualitasnya tentu yang kurang sesuai kita gak pakai kalau buku iya seperti itu, iya kadang sesuai terus dibuka tidak sesuai jadi iya tidak dipakai kalau sesuai dipakai

	
	
	Risa
	Kalau peneliti itu kan ada standarnya ilmiahnya iya, maksudnya harus ada rujukan yang bisa masuk dalam tinjauan  pustaka mungkin penulisnya siapa, dimasukin ke jurnal apa, itu harus jelas iya sama mungkin kalau buku yang bisa kita ambil merujuknya langsung jurnal atau penelitian siapa gitu, dari Peraturan Menteri dalam Negeri No 17 Tahun 2016, kompetensi dari LIPI, biasanya iya dari Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Surakarta

	
	
	Rachman
	Informasi itu kan sekarang banyak,  istilahnya yang sumbernya tidak jelas artinya yang harus dipertanggungjawabkan untuk istilahnya menganalisis harus kita kroscek dengan informasi lain jadi ada menggunakan informasi A itu iya harus didukung oleh informasi B C D supaya informasi menurut si A tu benar, kan belum tentu satu informasi itu benar kan dalam penulisan pustaka itu lebih dari 10

	
	
	Mursyid
	Informasi yang diperoleh kan banyak jadi pilih informasi yang memang sesuai, iya meyeleksi soalnya kan kadang kalau sudah dibaca tidak sesuai fokus penelitian misalnya judul A ternyata setelah dibaca isinya tidak A jadi perlu dibaca secara keseluruhan jadi dilihat informasi itu dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, dapat dari situs resmi mungkin dari instansi-instansi terkait yang sesuai fokus penelitian

	7
	Bagaimana Anda melakukan penilaian kredibilitas untuk mengetahui kualitas dan kebenaran informasi yang Anda peroleh?

	Alfina
	Kalau misalnya gini iya diketahui jurnal-jurnal yang terakreditasi biasanya itu emang biasanya jurnal yang uda dipublish biasanya kan kalau sistem online terindeks jurnalnya, bisa dilihat dari kan ada volume, nomor, tahun itu kan sudah akreditasi dari situs-situs resmi seperti Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Surakarta, biasanya kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan

	
	
	Sriyanto
	Kalau jurnal iya dilihat jurnalnya itu akreditasi apa belum, kalau akreditasi itu sudah kredibel, dapat dilihat dari jurnal itu, dari Badan Pusat Statistik, kalau buku sudah diterbitkan iya berarti informasinya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya

	
	
	Alfina
	Kalau buku iya kalau uda diterbitkan oleh penerbit iya uda bisa yang kedua iya penulisnya kalau dari jurnalnya iya penerbitnya informasi dari blog iya kan gak iya harusnya dari jurnal kan kalau jurnal kan harusnya ada akreditasi kan jurnal ada akreditasi lebih bagus dan bereputasi kan ada indeksnya kalau kita lihat diberita kan iya agak tidak percaya tapi kalau yang lagi popular bisa lebih kita ambil yang sudah di-publish yang sudah ilmiah jadi yang kita ambil lebih jurnalnya

	
	
	Risa
	Kalau jurnal iya yang akreditasi berarti kan kalau akreditasi kevalidan informasinya sudah bagus, iya kan bisa dilihat dari volume, nomor soalnya kalau sudah akreditasi biasanya tercantum akreditasi nasional

	
	
	Rachman
	Nah kita pegangannya itu tidak hanya satu sumber jadi kalau lembaga penelitian atau lembaga pendidikan istilahnya dipertanggungjawabkanlah ada informasi-informasi yang tidak menyebutkan sumbernya perlu dicari lagi lebih dalam lagi sumbernya misalnya, jadi seorang penyuluh merumuskan atau meringkas hasil penelitian padahal dia mengambil informasi sebagai bahan ajar terus diupload dari penelitian si A terus kita nyari lagi sumbernya iya ternyata ini sumbernya, jadi dari isinya, sumbernya, states sumbernya yang dijadikan kunci kebenaran ketidakbenaran itu bisa kita jadikan acuan

	
	
	Mursyid
	Pertama kalau jurnal sudah diakreditasi belum biasanya kalau sudah akreditasi biasanya nilainya 25 kan kadang ada jurnal yang belum terakrediatasi paling 5 nilainya padahal sama-sama menghabiskan tenaga biaya tapi nilainya berbeda, yang penting sudah terakrediatsi volume sekian,  nomor sekian, iya kalau sudah akreditasi menurut saya sudah benar datanya, mungkin data yang ditulis ada yang keliru tapi iya menurut saya 80% sudah benar

	8
	Bagaimana Anda memanfaatkan informasi yang Anda peroleh?

	Alfina
	Baca dulu kalau sesuai dimasukin sebagai teori, membuat tabulasi data, dianalisis yang nantinya akan memunculkan pengetahuan yang dimasukkan dalam bab pembahasan untuk nantinya akan menghasilkan rekomendasi

	
	
	Sriyanto
	Dibaca-baca dulu, kalau sesuai dimasukan dalam teori, informasi yang terkumpul langsung dianalisa, nantinya akan memperoleh rekomendasi untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah

	
	
	Arif
	Informasi dikerjakan dulu dianalisa  nanti di masukkan dalam reviewer, iya untuk referensi untuk mendukung teori-teori yang sesuai dengan judul penelitian, yang jadi reviewer tenaga ahli dari luar

	
	
	Risa
	Iya kan dari tinjauan pustaka, metode dan pembahasan dari bab 2-4 berisi teori dan pembahasan dari pemikiran kita, saya tulis saya analisa baru saya ajukan ke ibu kabid baru nanti kalau ada koreksi baru saya koreksi

	
	
	Rachman
	Informasi itu kan sebagai referansi iya buat kita menyusun laporan, iya informasi itu kita analisis menjadi dasar untuk membentuk pengetahuan yang nantinya dituangkan dalam bab pembahasan pada laporan penelitian

	
	
	Mursyid
	Informasi yang terkumpul dibaca-baca kalau sudah sesuai judul dimasukin ke teori, kemudian dianalisis didiskusikan dalam bentuk FGD untuk membuat laporan baru dimasukkan ke reviewer, reviewer diambil dari tenaga ahli dari luar, untuk objektifitas data

	9
	Apa yang Anda lakukan untuk mengembangkan informasi yang telah Anda peroleh?

	Alfina
	Kalau saya ya saya kaitkan dengan referensi yang lain sehingga kan nanti saya dapat menarik kesimpulan dan saran pada laporan saya yang akan muncul rekomendasi untuk pihak terkait, iya jurnal, buku jarang, seminar-seminar nasional yang dalam bentuk prosiding

	
	
	Sriyanto
	Informasi itu membentuk pengetahuan baru yang dimuat dalam bab pembahasan, simpulan setelah itu di rekomendasikan pada orang atau lembaga yang terkait, dalam bentuk jurnal, buku, hasil penelitian diseminarkan dalam bentuk prosiding, yang laporan penelitian itu untuk peningkatan angka kredit

	
	
	Alfina
	Biasanya kita kembangkan kan kita kelompok-kelompok biasanya kita kaitkan hasil penelitian satu kita kaitkan penelitian lainnya, laporan penelitian biasanya iya bentuk buku nanti diterbitkan penerbit yang kedua jurnal bisa juga

	
	
	Risa
	Informasi itu kan nantinya dimuat dalam tinjauan pustaka, metode dan analisisnya di bab pembahasan, simpulan yang nantinya akan berbentuk rekomendasi untuk pihak terkait, hasil penelitian dalam bentuk buku, jurnal, laporan yang nantinya ada diseminasi dengan bentuk prosiding

	
	
	Rachman
	Informasi itu kan nanti menjadi satu simpulan menjadi satu pernyataan yang bisa bentuknya rekomendasi atau saran masukan yang nanti saran masukan diterima oleh orang-orang atau lembaga yang terkait dengan informasi  data itu berdasarkan penelusuran data kemudian dianalisis, jurnal, buku, ada seminar yang hasilnya prosiding

	
	
	Mursyid
	Informasi yang telah dianalisis kan nanti dimuat di bab pembahasan kemudian menghasilkan simpulan dan saran yang nantinya direkomendasikan ke lembaga yang terkait jadi kita upayakan saran itu dapat diterima oleh yang berkaitan, dalam bentuk buku, jurnal, sosialisasi atau diseminasi hasilnya berupa prosiding

	10
	Bagaimana Anda menghindari tindakan plagiarisme pada hasil karya Anda?


	Alfina
	Kalau kita ngutip hasilnya orang lain itu kan gak boleh bukan hasil kita, kita gak boleh mengklaim kan ada kode etiknya di riset itu, artinya kalau kita mencantumkan tulisan tau apa kita harus menuliskan sumbernya, jadi kita harus mempunyai kode etik itu jadi saya hanya mengutip untuk menguatkan hasil temuan saya, iya plagiasi itu tidak boleh ada kode etik untuk peneliti dari LIPI

	
	
	Sriyanto
	Itu lebih pada orangnya, kalau plagiat iya orangnya tidak kreatif kalau saya iya mencantumkan sumbernya, ada kode etiknya dari LIPI untuk peneliti, misalnya iya plagiat itu, itu kan tindakan yang seharusnya tidak dilakukan tapi ada juga orang melakukan plagiat

	
	
	Arif
	Iya mencantumkan sumbernya kan kita sudah ada kode etiknya, kode etik peneliti iya kita pegawai negeri kan ada ketentuan dari LIPI, LIPI sudah mengeluarkan aturan tentang kode etik peneliti di situ kita mematuhi, contohnya salah satunya kan kita tidak boleh plagiasi hasil karya orang lain, kedua kita nulis bersama-sama tapi kita terbitkan sendiri itu tidak boleh, kita tidak boleh duplikasi, duplikasi itu misalnya kita ambil data-data dari angka terus kita tulis kemudian kita tulis lagi itu kan namanya duplikasi, jadi kita tidak penelitian tapi kita buat laporannya itu tidak boleh juga

	
	
	Risa
	Iya mencantumkan sumber harus itu dari tinjuan pustaka dan dari bab 1 sampai selesai di daftar pustaka, iya ada kode etik peneliti dari LIPI, iya tentang plagiasi salah satunya itu, tidak boleh mengatasnamakan karya orang lain sebagai karya sendiri

	
	
	Rachman
	Untuk menghindarinya saya kira itu kan tergantung penggunaan informasi kalau saya  pengguna data, saya akan mencantumkan sumbernya karena ada kode etiknya, jadi kalau kita memberikan kesimpulan iya didasarkan atas aturan atau pendapat dari orang, tidak boleh plagiat, plagiat itu mengakui karya orang lain sebagai karya sendiri

	
	
	Mursyid
	Iya harus mencantumkan sumbernya, peneliti itu ada kode etiknya sendiri itu dari LIPI seperti plagiasi itu tidak boleh, terus peneliti harus bersikap seperti apa, setahun harus menghasilkan apa, itu harus sesuai dengan aturan-aturan atau batasan-batasan dari LIPI




















LAMPIRAN H
BIODATA PENULIS

Nama Lengkap 	: Fitri ‘Ainurrohmah
Tempat/Tanggal Lahir : Rembang, 4 April 1993
Alamat 	: Desa Jatimudo, RT 05 RW 01 Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang 
Riwayat Pendidikan:
1. SD N 1 Jatimudo tahun 1999-2005
2. SMP N 1 Sulang tahun 2005-2008
3. SMA N 1 Sulang tahun 2008-2011
4. S-1 Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro tahun 2012-sekarang









LAMPIRAN I
JURNAL PEMBIBINGAN SKRIPSI

[image: F:\Skripsi Q\Lampiran\img005.jpg]


[image: F:\Skripsi Q\Lampiran\img006.jpg]





image4.jpeg




image5.jpeg
Pengertian Usaha Tani | Karya Tulis limiah





image6.jpeg




image7.jpeg
6 ehonom: deerah

Penet

-_’ e & hty

WWwW. (¢

) ie uw





image8.jpeg
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Telp: (024) 76480619 Faksimil: (024) 7463144
Website : http://www.fibundip.ac.id
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Lampiran i-

Perihal : Permohonan Izin

Yth

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bonjol No 190

Semarang

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro
Semarang, memohon izin untuk mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Fitri ¢Ainurrohmah

Nomor Induk Mahasiswa :13040112140039

Semester : Delapan

Jurusan : Ilmu P

Alamat : Jalan LPPU II No 12 Tembalang Semarang

Untuk keperluan : a. Penelitian lapangan untuk pengumpulan data
b. Wawancara

Dalam rangka : Menyususn skripsi dengan judul “Kemampuan Literasi
Informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan
Provinsi Jawa Tengah”

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, saya ucapkan terima kasih.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 07) /5885

Yang bertanda tangan di bawah ini:
a. Nama : Ir. AGUS SURANTA, M.Si.
b. Jabatan : Sekretaris

dengan ini menerangkan bahwa:

a. Nama : FITRI "AINURROHMAH

b. NIM : 13040112140039

c. Tempat , tanggal lahir : Rembang, 04 April 1993

d. Program/Studi : S-1 Ilmu Perpustakaan

e. Fakultas : Ilmu Budaya Universitas Diponegoro

f.  Judul Skripsi : " Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di

Badan Penelitian dan Pengembangan
Provinsi Jawa Tengah”.

h. Maksud : Telah melakukan penelitian
(observasi/pengambilan data) di Badan
Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa
Tengah pada bulan Mei s/d Juli 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan seperlunya.

emarang, 05 September 2016

Pemblna Tlngkat I g
NIP. 19670421 199203 1 014
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HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di Badan Penelitian
dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Standar Literasi Informasi
yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries
(ACRL)”, telah disetujui Dosen Pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia ujian
skripsi pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 31 Agustus 2016
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